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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah Palembang. 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pertama,bagaimana penggunaan 

alat peraga dakon pada mata pelajaran Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Najahiyah Palembang. Kedua, apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan 

KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB).  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen (Experimental 

Method). Bentuk desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah True 

Experiment Design dengan menggunakan Posttest-Only Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Najahiyah Palembang 

yang berjumlah 58 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 siswa 

yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang berjumlah 29 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh dimana semua 

populasi dijadikan sampel. Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan post-test. 

Sedangkan untuk teknik analisis data peneliti menggunakan rumus test “uji-t”. 

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan ini setelah uji hipotesis ternyata  

ada pengaruh alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa, ini dilihat dari hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas 

kontrol. Kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, nilai ttabel  untuk  α = 

0,05 dk = 56, yaitu ttabel = 2,0042  dan untuk  α = 0,01, dk = 56, yaitu ttabel = 2,6344. 

Karena 2,0042 ˂ 3.9727 ˃ 2,6344 maka H0 ditolak yang artinya ada pengaruh alat 

peraga dakon terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika 

materi FPB dan KPK di MI Najahiyah Palembang. 
 

Kata Kunci: Alat Peraga Dakon, Hasil belajar, dan Pembelajaran Matematika. 

 

 

 

 

BAB I 



 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah proses 

membimbing, melatih dan memandu manusia terhindar atau keluar dari kebodohan.
1
 

Pendidikan adalah suatu proses sadar dan terencana dari setiap individu maupun 

kelompok untuk membentuk pribadi yang baik dan mengembangkan potensi yang 

ada dalam upaya mewujudkan cita-cita dan tujuan yang diharapkan.
2
 Pendidikan 

adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan 

membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.
3
 Dalam pandangan Islam terdapat 

perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

.......                             

Artinya: “....Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran”. (QS: Az Zumar: 9) 

                                                           
1
 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 2 

2
Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika telindo Press, 2014), hlm. 2 

3
http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1, 

diakses pada tanggal 29 Januari 2018, pada pukul 06.36 WIB 

http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1


 

 

Ayat di atas mengandung makna motivasi bagi kita semua untuk menuntut ilmu. 

Dengan ilmu pengetahuan kita akan berbeda dengan yang tidak berpengetahuan dan 

hanya orang-orang yang mempunyai akal pikiran yang sehat akan menerima 

pengetahuan. Hal ini berarti betapa pentingnya menuntut ilmu. 

Setiap lembaga pendidikan berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan pembelajaran yang efektif. Menurut Coney, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.
4
 Menurut Dimyati dan 

Mudjiono, pengertian pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain instruksional, untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.
5 Senada dengan hal tersebut dalam UU No. 20 Tahun 

2003, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.
6
  

Salah satu pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah pembelajaran 

matematika. Salah satu isi dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan 

tujuan pembelajaran matematika diantaranya, yaitu siswa dapat memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 

                                                           
4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 61 

5
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan *Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2016), hlm. 

17 
6
UU No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 



 

 

konsep/algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
7
 

Selain itu juga berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses 

untuk satuan sekolah dasar dan sekolah menengah yang mennyatakan bahwa dalam 

kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar 

(KD) yang harus dilakukan dengan cara menyenangkan, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif.
8
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut 

maka diperlukannya media atau alat peraga yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami konsep, belajar dengan menyenangkan dan memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini sejalan dengan pendapat 

Sundayana yang mengungkapkan, konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, 

sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret ke hal yang 

abstrak, maka salah satu jembatannya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran dan alat peraga.
9
 Dalam pembelajaran matematika, seorang guru harus 

mampu menemukan cara terbaik dalam menyampaikan konsep matematika yang 

diajarkannya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terkait pembelajaran 

matematika kelas IV di MI Najahiyah Palembang, diperoleh informasi sebagai 

berikut: Pertama, proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru (teacher 
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centered), sehingga guru lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Kedua, 

guru kurang mengoptimalkan penggunaan media/alat peraga dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, masih terdapat siswa yang tampak bosan, kurang aktif dan 

tidak semangat dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran di MI Najahiyah Palembang perlu adanya evaluasi guna 

meningkatkan hasil belajar siswa.
10

 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika kelas IV 

di MI Najahiyah Palembang, yaitu Ibu Dina Firda, S.Pd. mengenai pembelajaran 

matematika di kelas, beliau mengatakan bahwa selama ini telah berusaha semaksimal 

mungkin dalam mengajar. Beliau telah berupaya menyampaikan materi dengan 

sebaik mungkin dengan cara memberikan latihan secara rutin, serta mengadakan 

prosesi tanya jawab dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Beliau juga 

mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep FPB dan KPK, terdapat siswa yang masih bingung antara faktor dan 

kelipatan.
11

 

Akan tetapi, walau sudah memberikan yang terbaik pada peserta didik, 

sayangnya belum mampu untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam 

belajar matematika dan membangkitkan anggapan peserta didik bahwa pembelajaran 

matematika itu menyenangkan. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa 

pembelajaran matematika itu rumit, sulit dan membosankan.  
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Observasi, siswa kelas IV MI Najahiyah Palembang, 07 Agustus 2017 
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Wawancara, guru  kelas IV MI Najahiyah Palembang, 07 Agustus 2017 



 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas IV di MI 

Najahiyah Palembang, yaitu Andre Saputra dan Tri Amelia. Menurut Andre Saputra, 

pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang ia sukai, karena ia hobi dalam 

berhitung. Sedangkan, menurut Tri Amelia pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang membosankan, dan sulit untuk dipahami.
12

  

Kurang minatnya siswa dalam proses pembelajaran matematika terlihat dari 

hasil belajar matematika siswa yang masih tergolong rendah. Berdasarkan nilai 

ulangan harian siswa kelas IV di MI Najahiyah Palembang, nilai terendah mata 

pelajaran matematika adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan standar nilai 

KKM matematika di kelas IV adalah 70, dari data tersebut maka masih terdapat 

beberapa siswa yang belum tuntas hasil belajarnya.
13

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas yakni 

dengan menggunakan alat peraga. Penggunaan alat peraga ini bertujuan untuk 

mengkonkritkan hal yang masih abstrak pada benak siswa, sehingga dapat dengan 

mudah diterima siswa. Ini sejalan dengan pendapat Sundayana yang mengungkapkan, 

“Siswa SD dapat menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui benda-

benda konkret. Untuk membantu hal tersebut dilakukan manipulasi-manipulasi obyek 

yang digunakan untuk belajar matematika yang lazim disebut alat peraga.”
14

 Selain 

itu, berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale pemerolehan hasil belajar 

pengalaman langsung oleh siswa memiliki presentase sebesar 90%. Hal ini juga 
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dikuatkan dengan pendapat yang diungkapkan oleh James L. Mursell yang 

menyatakan bahwa belajar yang sukses adalah belajar dengan mengalami sendiri. 
15

 

Selain itu juga diperkuat dengan pendapat Sanjaya yang mengungkapkan, “Tidak 

semua bahan pelajaran dapat disajikan secara langsung, alat yang dapat membantu 

proses belajar ini yang dimaksud dengan media atau alat peraga pembelajaran.
16

 

Dalam mengajar materi FPB dan KPK, guru hanya menggunakan pohon 

faktor dan tidak dibantu dengan menggunakan media atau alat peraga. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu media atau alat peraga matematika yang dapat mempermudah 

siswa dalam memahami konsep FPB dan KPK. Salah satu alternatif alat peraga yang 

dapat digunakan dalam pengajaran Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) adalah dengan menggunakan alat peraga dakon dalam 

pembelajaran matematika.
17

 Alat peraga dakon dalam pembelajaran matematika 

merupakan salah satu alat peraga yang menggabungkan antara permainan tradisional 

dan pembelajaran matematika. Penggunaan alat peraga dakon dalam proses 

pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa khususnya pada pokok bahasan KPK dan FPB serta membuat proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang dakon dalam pembelajaran Matematika yang berjudul:  

“Pengaruh Penggunaan Alat  Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah 

Palembang’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penggunaan alat peraga dakon pada mata pelajaran Matematika 

kelas IV di Madrasah Ibtida'iyah Najahiyah Palembang?  

b. Apakah ada pengaruh pengguanaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK di 

Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penggunaan alat peraga dakon pada mata pelajaran 

Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengguanaan alat peraga dakon 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika 

materi FPB dan KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. 



 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

pembelajaran matematika dengan aspek bahasan yaitu pentingnya 

penggunaan alat peraga dalam memahami konsep matematika khususnya 

pada materi FPB dan KPK. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi siswa 

Siswa merasa lebih senang dalam mengikuti pembelajaran terutama 

mata pelajaran Matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi guru 

Dapat meningkatkan atau mengembangkan kemampuan profesional 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

3) Bagi sekolah 

Dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran di MI Najahiyah Palembang. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan informasi bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan 

penelitian di bidang pendidikan dan dapat menjadi referensi bagi pihak 

yang berkepentingan. 

 



 

 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian pustaka atau studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan 

referensi lain yang terkait dengan penelitian yang akan diteliti. Teknik pembelajaran, 

keaktifan siswa belajar adalah beberapa hal yang mendukung berhasilnya pencapaian 

tujuan pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar-mengajar yakni dalam 

ranah pendidikan pada umumnya dan pendidikan formal pada khususnya. Oleh 

karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Alat  Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang’’. 

Ada beberapa karya berupa skripsi yang membahas tentang alat peraga dalam 

pembelajaran : 

Pertama, dalam penelitian Ahmad Sobari (2011) yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Adapun 

rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu rumusan, yaitu 

apakah hasil belajar matematika yang diajar dengan alat peraga dakon lebih tinggi 

daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa alat peraga dakon pada 

pokok bahasan KPK dan FPB ?  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan 

desain penelitian Two Group Randdomized Subject Post Test Only. Penelitian 

dilaksanakan di MI Nurul Falah Kota Tangerang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang diujikan 

berupa tes pilihan ganda. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 



 

 

“t”. Namun sebelum digunakan uji “t”, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan 

uji Liliefors untuk menguji normalitas, uji Fisher untuk menguji homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara rata-rata hasil tes belajar matematika siswa yang menggunakan 

alat peraga Dakon dengan rata-rata hasil tes belajar matematika siswa tanpa 

menggunakan alat peraga dakon.
18

 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan 

alat peraga dakon dalam proses pembelajaran matematika dan perbedaannya pada 

teknik pengambilan sampel yang digunakan. Pada skripsi tersebut menggunakan 

teknik cluster random sampling, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik sampling jenuh. 

Kedua, dalam penelitian Asep Hidayat (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika (Dakota) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa”. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitan ini 

terdiri dari tiga rumusan, yaitu (1) Apakah hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan alat peraga Dakota lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan alat peraga Dakota? (2) Apakah 
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alat peraga Dakota berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Negeri Cogreg 01 pada pokok bahasan KPK dan FPB? (3) 

Bagaimana respon siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

alat peraga dakota?  

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi 

Exsperimental) dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas kelas eksperimen yang berjumlah 37 siswa 

dan kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa. Adapun taknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan 

alat peraga Dakota memperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa 

menggunakan alat peraga Dakota. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan uji 

pengaruh (effect sizes) dengan menggunakan rumus perhitungan Cohen’s d, 

diperoleh nilai effect sizes (d) sebesar 0,5. Nilai effect sizes yang diperoleh 

menginterpretasikan bahwa penggunaan alat peraga Dakota memiliki pengaruh dalam 

kategori yang sedang. Dengan demikian, ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 

baik dari penggunaan alat peraga Dakota terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SD Negeri Cogreg 01.
19
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Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan 

alat peraga dakon dan perbedaannya terletak pada teknik pengambilan sampel yang 

digunakan. Pada skripsi tersebut menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh. Selain itu 

rancangan penelitian yang digunakan dalam skripsi tersebut adalah Nonequivalent 

Control Group Design, sedangkan rancangan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah posttest-only control design. 

Ketiga, dalam penelitian Rini Januarti (2015) yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Metode Permainan Dakon Bilangan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IV SD”. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari satu rumusan, yaitu bagaimana pengaruh penerapan metode permainan dakon 

bilangan terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan?  

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan 

penelitian non-equivalent control group. Sampel penelitian ini yaitu 62 peserta didik. 

Sampel penelitian ini adalah sampel populasi karena seluruh peserta didik kelas IV 

menjadi sampel penelitian, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A dengan31 

peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B dengan 31 peserta didik 

sebagai kelas kontrol.  



 

 

Berdasarkan hasil analisis post tes nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

56,92, dan kelas kontrol sebesar 42,92. Hasil perhitungan effect size diperoleh 

sebesar 0,76 yang termasuk dalam kriteria effect size tinggi. Artinya penerapan 

metode permainan dakon bilangan memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

35 Pontianak Selatan.
20

 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan 

dakon dan perbedaannya terletak pada rancangan penelitian yang digunakan. Pada 

penelitian tersebut menggunakan rancangan penelitian non-equivalent control group, 

sedangkan rancangan penellitian yang akan digunakan peneliti adalah posttest-only 

control design. 

Keempat, dalam penelitian Rahma Zuraida (2016) yang berjudul, “Pengaruh 

Penggunaan Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika di MI Al-Istiqamah Banjarmasin”. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu (1) Apakah media dakon dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika? (2) Apakah ada pengaruh penggunaan media dakon 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika?  
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan desain 

nonequivalent control group design. Subyek penelitian adalah siswa kelas II MI Al-

Istiqamah Banjarmasin. Kelas II A sebagai kelas kontrol (menggunakan media 

gambar) dan kelas II B sebagai kelas eksperimen (menggunakan media dakon). 

Materi yang diajarkan adalah operasi perkalian bilangan bulat. Data kemampuan awal 

siswa diambil dari nilai pretest dan nilai posttest sebagai data penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dakon dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MI Al-Istiqamah 

Banjarmasin. Hal tersebut berdasarkan analisis hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, hasil belajar kelas eksperimen meningkat 18,08 dari nilai rata-rata 

pretest 64,23 menjadi 82,31 pada nilai rata-rata posttest, sedangkan hasil belajar kelas 

kontrol hanya meningkat 9,00 dari nilai rata-rata pretest 65 menjadi 74 pada nilai 

rata-rata posttest. Media dakon juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MI Al-Istiqamah Banjarmasin. 

Hal ini berdasarkan hasil uji U yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menandakan media dakon dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, terutama pembelajaran matematika.
21

 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan 
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dakon terhadap hasil belajar matematika dan perbedaannya terletak pada subyek 

penelitian dan materi penelitian yang digunakan. Subyek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tersebut yaitu siswa kelas II, sedangkan subyek penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah siswa kelas IV. Dan materi penelitian yang digunakan 

pada penelitian tersebut adalah materi operasi perkalian bilangan bulat, sedangkan 

materi pelajaran yang akan diteliti oleh peneliti adalah materi FPB dan KPK. 

Kelima, dalam penelitian Evi Febriana (2015) yang berjudul, “Efektivitas 

Penggunaan Papan Dakon Dalam Pembelajaran Matematika Materi Perkalian Di 

Kelas II MIM 02 Merden, Banjarnegara”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 

tersebut, yaitu (1) Bagaimana proses pembelajaran matematika materi perkalian 

menggunakan papan dakon di kelas II MIM 02 Merden Banjarnegara? (2) Bagaimana 

kontribusi penggunaan papan dakon pada matematika materi perkalian menggunakan 

papan dakon di kelas II MIM 02 Merden Banjarnegara?   

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 

yang berlangsung di kelas II mulai perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan papan dakon serta 

hasil yang dilihat selama proses pembelajaran dengan menggunakan papan dakon. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada, sesuai 

dengan keadaan yang sedang berlangsung pada saat itu., yaitu penelitian 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran peneitian yang selanjutnya 

disebut informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data yang 



 

 

dilakukan seperti metode wawancara, metode observasi partisipatif, dan metode 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran matematika 

materi perkalian menggunakan papan dakon telah sesuai dengan persiapan yang 

dirancang dalam langkah-langkah pembelajaran, dimana langka-langkah 

pembelajaran tersebut meliputi penyusunan langkah pembelajaran, penyiapan media 

papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan papan dakon dan 

penilaian pembelajaran dengan memberikan soal tes disetiap akhir pertemuan. 

Sedangkan hasil pembelajaran metematika dengan menggunakan papan dakon yakni 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil tes yang telah diberikan 

di setiap akhir pembelajaran. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan papan 

dakon juga mampu membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan 

meningkatkan keaktifan siswa.
22

 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan dakon 

dalam pembelajaran matematika dan perbedaannya terletak pada subyek penelitian, 

materi penelitian dan jenis penelitian yang digunakan. Subyek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas II, sedangkan subyek 
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penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah siswa kelas IV. Materi pelajaran 

matematika yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah materi perkalian, 

sedangkan materi pelajaran matematika yang akan digunakan peneliti adalah materi 

FPB dan KPK. Dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, sedangkan jenis 

penelitian yan akan peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen yang bersifat 

kuantitatif. 

Dari kelima hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan bahwa adanya 

keterkaitan yang relevan dengan penelitian peneliti yang berjudul "Pengaruh 

Penggunaan Alat  Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang". Keterkaitan itu 

terletak pada penggunaan dakon yang digunakan dalam proses penelitian. Seluruh 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dakon mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan.  

E. Kerangka Teori 

Pembahasan mengenai berbagai teori yang melandasi penelitian ini diantaranya 

yaitu Alat Peraga Dakon, Hasil Belajar Siswa, dan Pembelajaran Matematika. 

Penjelasan teori-teori tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Alat Peraga Dakon 

Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang diartikan 

sebagai semua benda (dapat berupa manusia, objek atau benda mati). Oleh karena itu, 

istilah media perlu dipahami terlebih dahulu sebelum dibahas lebih lanjut mengenai 



 

 

alat peraga. Kata media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara”, atau “penyalur”.
23

 

Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
24

 

Adapun alat peraga merupakan bagian dari media pendidikan.
25

 Menurut 

Ruseffendi (1992), alat peraga adalah alat yang menerangkan atau mewujudkan 

konsep matematika, selain itu pengertian alat peraga matematika menurut 

Pramudjono (1995), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau disusun secara 

sengaja digunakan untuk  membantu menanamkan atau mengembangkan konsep 

matematika.
26

 Tindakan siswa menggunakan alat peraga dan melihat apa yang bisa 

mereka lakukan dengan alat tersebut memberikan mereka kendali yang lebih besar 

atas pembelajaran mereka dan mendorong munculnya peluang berpikir dan bekerja 

secara kreatif.
27

 

Dari uraian yang telah diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran dan merupakan alat bantu 

yang dapat membantu dalam memperjelas penyampaian konsep sebagai perantara 

atau visualisai suatu pelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep abstrak 

dengan bantuan benda-benda konkret. Dengan menggunakan alat peraga konkrit 
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diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, apalagi bila alat peraga 

yang digunakan dalam pembelajaran dibuat dan dirancang semenarik mungkin tanpa 

menghilangkan fungsi dan tujuan utamanya.  

Salah satu alternatif alat peraga yang dapat digunakan dalam pengajaran KPK 

dan FPB adalah dengan menggunakan alat peraga Dakon.
28

 FPB (Faktor Persekutuan 

Terbesar) adalah bilangan terbesar yang dapat tepat membagi dua atau lebih bilangan. 

KPK (Kelipatan Perskutuan Terkecil) adalah bilangan terkecil yang dapat tepat dibagi 

dengan masing-masing dari dua atau lebih bilangan.
29

 Dakon matematika 

menggabungkan antara permainan tradisional dan pembelajaran Matematika.
30

 Dakon 

matematika adalah suatu inovasi baru sebagai alat peraga dalam pembelajaran 

matematika. Alat peraga ini pertama kali dibuat dan digunakan oleh Slamet, salah 

seorang pengajar di SD Negeri Tuyuhan Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang, 

Jawa Tengah dalam mengajarkan materi KPK dan FPB.
31

 Dakon yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi yang menggabungkan permainan 

tradisional dakon dengan pembelajaran matematika.  
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar, yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf atau angka.
32

 Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu.
33

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami suatu 

proses belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-

kata lainnya. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, maka berhasil juga 

tujuan belajar yang dilakukan siswa tersebut. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi belajar mengajar 

pelajaran matematika yang dilakukan antara siswa dan guru yang mana, proses 

tersebut merupakan sebagai suatu sarana atau wadah yang berfungsi untuk 

mempermudah berfikir didalam ilmu atau konsep-konsep abstrak.
34

 Menurut 

Muhsetyo ,pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta 
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didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.
35

 

Pembelajaran matematika sekolah dasar adalah memahami dengan baik materi 

matematika yang  akan diajarkan, memahami dan memanfaatkan dengan baik cara 

siswa belajar matematika yang efektif, menggunakan cara-cara pembelajaran 

matematika serta memahami dan menerapkan cara memanfaatkan media sebagai alat 

bantu belajar metamatika.
36

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

suatu kegiatan interaksi belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh 

perubahan pola fikir dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar perlu penggunaan media pembelajaran yang relevan sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan sehingga dapat lebih memudahkan siswa memahami 

konsep matematika yang abstrak. 

F. Variabel Penelitian  

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

Variabel X            Variabel Y 

 

 

Variabel Bebas  : Alat Peraga Dakon 

Variabel terikat : Hasil Belajar 
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G. Definisi Operasional 

Untuk meghindari kekeliruan di dalam penelitian ini terhadap variabel 

penelitian, penulis akan menguraikan variabel diatas pada definisi operasional ini.  

a. Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah alat peraga dakon. Alat peraga 

dakon ini memudahkan perhitungan dan mengajak peserta didik untuk berpikir 

realistik dalam mencari nilai FPB dan KPK. Dakon yang digunakan peneliti 

dalam penelitian memiliki bentuk yang berbeda dengan dakon yang digunakan 

sebagai permainan tradisional pada umumnya. Alat peraga Dakon ini dirancang 

dan dibuat sendiri oleh peneliti yang terbuat dari triplek sebanyak 2 buah 

kemudian diberi bantalan kayu dan diberi engsel sehingga menyerupai papan 

catur. Sedangkan pada badan triplek bagian dalam yang sudah dilapisi styrofoam 

terdapat 102 buah lubang, yang terdiri atas 100 lubang kecil dan 2 lubang besar. 

Lubang-lubang yang ada di bagian dalam ini terbuat dari bola plastik mainan 

anak-anak dengan aneka warna bola yang berukuran kecil dan bola yang 

berukuran besar. Pada bagian atas setiap lubang kecil terdapat angka-angka (1-

100). Dua lubang besar diperuntukan untuk menaruh biji-biji dakon. Biji dakon 

yang digunakan terbuat dari plastik, yang memang digunakan sebagai biji dakon 

untuk permainan tradisional. Setiap lubang akan diisi dengan biji dakon yang 

berbeda warna, di atas lubang besar itu terdapat white board kecil untuk 

menuliskan bilangan yang hendak dicari KPK atau FPB nya. Alat peraga ini 

menyenangkan apabila peserta didik sudah memahami konsep perkalian dan 

pembagian serta peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran.  



 

 

b. Variabel terpengaruh dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa. Hasil belajar 

yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata. Jadi, hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil atau nilai yang diambil dari tes berupa soal essay atau 

uraian, yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

H1:  Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah Palembang. 

Ho:   Tidak Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah 

Palembang. 

Hipotesis statistik:  

H1 : 1    2 

H0 :  1    2 

Keterangan: 

H1 : 1    2  (menunjukkan ada pengaruh antar variabel) 

H0 :  1    2  (menunjukkan tidak ada pengaruh antar variabel) 

 

 



 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan metode eksperimen 

(experimental method). Sugiono mengatakan penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai penlitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam 

kondisi yang terkendalikan.
37

 Bentuk desain penelitian eksperimen yang peneliti  

gunakan adalah true experiment design dengan menggunakan posttest-only control 

design, dan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
38

 

 

 

 

 

Keterangan: 

R1  = Kelompok Eksperimen 

R2  = Kelompok Kontrol 

O1  = Hasil kelompok yang diberi perlakuan 

O2  = Hasil kelompok yang tidak diberi perlakuan 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
39

 Sesuai 

dengan pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV MI Najahiyah Palembang. Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 16 13 29 

 

2 IV B 18 11 29 

 

Jumlah 58 

 

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
40

 Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh, 

teknik ini merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
41

 Karena hanya memiliki dua kelas 

atau semua anggota populasi dijadikan sampel, maka satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.  

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah jenis data  

kualitatif dan kuantitatif. 
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1) Data Kualitatif yang dimaksudkan adalah penggunaan alat peraga dakon 

materi FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika di Madrasah 

Ibtidaiyah  Najahiyah Palembang. 

2) Data Kuantitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar, jumlah siswa, dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti di sekolah yang menjadi objek penelitian tepatnya di 

Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. 

b.    Sumber data 

          Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan                

sekunder. Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam : 

1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan 

dari sumber data melalui responden yaitu siswa kelas IV MI Najahiyah 

Palembang yang menjadi sampel penelitian.  

2) Sumber data sekunder diperoleh dari guru mata pelajaran Matematika, 

buku-buku atau literatur dan dokumentasi sekolah yang berhubungan 

dengan masalah penelitian ini. 

4. Teknik  Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

a. Metode Observasi 

Observasi dapat digunakan untuk mengamati objek secara langsung serta 

kondisi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

alat peraga dakon. 

b. Metode Tes 

Tes adalah alat yang diguakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
42

 

Tes  ini digunakan untuk megetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini tes 

yang digunakan yaitu tes yang berbentuk soal uraian. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini diguanakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan siswa 

dan sarana prasarana di MI Najahiyah Palembang 

5. Teknik Analisis Data 

  Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian yaitu terhadap hasil belajar matematika siswa di MI Najahiyah 

Palembang. Sebelum dilakukan analisis dan pengujian hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu terhadap data mengenai hasil belajar matematika siswa yang 

telah diperoleh. 
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1. Uji normalitas  

Setelah mendapatkan nilai posstest kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol maka data tersebut diuji kenormalannya 

apakah data kedua kelompok berdistribusi normal atu tidak. Uji statistik 

yang digunakan adalah uji Liliefors. 

Langkah-langkah uji liliefors sebagai berikut : 

 Mentukan taraf signifikan (   ), yaitu misalkan pada   = 5% (0,05) dengan 

hipotesis yang akan diuji : 

H0 : data berdistribusi normal, melawan 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika Lo = Lhitung < Ltabel terima Hα, dan 

Jika Lo = Lhitung > Ltabel tolak Ho 

 Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho), dilakukan dengan 

membandingkan Lo ini dengan nilai kritis Lkritis atau Ltabel yang didapat dari 

tabel Liliefors untuk taraf nyata (signifikasi) yang dipilih, misal   = 0,05. 

Untuk mempermudah perhitungan dibuat dalam bentuk tabel. 

2. Uji homogenitas  

 Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui kesetaraan data 

atau kehomogenan data, selanjutnya untuk menentukan statistik uji t yang 

akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan 



 

 

dengan penyelidikan apakah sampel mempunyai varians yang sama atau 

tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji F. 

 Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan uji F 

sebagai berikut : 

a) Tentukan taraf signifikansi (   ) untuk menguji hipotesis : 

 H0 :   
  =   

   (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen) 

 H1:    
  ≠   

  (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen) 

  Dengan keriteria pengujian : 

(1) Terima H0 jika Fhitung < Ftabel ; dan 

(2) Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 

b) Menghitung varian tiap kelompok data. 

c) Tentukan nilai Fhitung , yaitu : Fhitung  = 
               

               
 

d) Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikansi  , dk1 = dk pembilang = na – 1, 

dan dk2  = dkpenyebut = nb – 1. Dalam hal ini na = banyaknya data 

kelompok varian terbesar (pembilang) dan nb = banyaknya data 

kelompok varian terkecil (penyebut). 

e) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung Ftabel. 

 Jika sudah didapatkan bahwa kedua data berdistribusi normal dan 

homogen maka dapat dilanjutkan ketahap uji-t. 

 

 



 

 

J. Uji hipotesis  

Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil dari tes akan dianalisis dengan 

menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang 

dikemukakan penelitian ini. 

1) Hipotesis 

H0 : µA = µB 

H1 : µA ≠ µB 

Keterangan : 

µA = rerata data kelas eksperimen 

µB = rerata data kelas kontrol  

H1:  Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah 

Palembang. 

Ho:   Tidak Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI 

Najahiyah Palembang. 

 

 

 

 



 

 

2) Statistik uji hipotesis  

  Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians 

dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji dilakukan dengan uji 

statistik t :
43

 

t = 
 ̅     ̅ 

     √
 

   
 
 

   

 

Dimana 

Sgab = √
(     )  

    (     )  
  

         
 

keterangan : 

  t   = harga uji statistik 

  ̅A = rerata skor kelompok eksperimen 

  ̅B  = rerata skor kelompok kontrol 

   
  = varians kelompok eksperimen  

   
   = varians kelompok kontrol 

 nA = banyaknya sampel kelompok eksperimen 

 nB = banyaknya sampel kelompok kontrol  

  Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thitung dibandingkan 

dengan nilai dari tabel distribusi t (ttabel). cara penentuan ttabel didasarkan pada 

taraf signifikansi tertentu (misal α = 0,05) dan dk = nA + nB - 2. 

Kriteria pengujian hipotesis  
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Tolak H0,  jika thitung > ttabel dan 

Terima H1,  jika thitung < ttabel  

J. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneleiti mengurutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, variabel penelitian, 

definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan teori tentang alat peraga dan hasil belajar.  Yang berisikan 

pengertian alat peraga, alat peraga dakon, materi KPK dan FPB, pembelajaran 

matematika di jenjang pendidikan dasar, dan hasil belajar.  

BAB III Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Bagian 

ini menguraikan sejarah umum Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang, visi, misi, 

dan tujuan, keadaan guru, keadaan siswa serta sarana dan prasarana sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah  Najahiyah Palembang. 

BAB IV Analisis data yang berisikan tentang pengaruh penggunaan alat peraga 

dakon materi FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika tehadap hasil belajar 

siswa di kelas IV MI  Najahiyah Palembang. 



 

 

BAB V Kesimpulan dan saran, Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa-apa 

yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan 

masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Menurut Warsita pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Menurut Corey 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
44

    

Menurut Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat 

belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.
45

 Menurut Dimyati dan Mudjiono, pengertian 

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 

untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar.
46 Senada dengan hal tersebut dalam UU No. 20 Tahun 2003, Pembelajaran 
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adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.
47

  

Dari beberapa pengertian pembelajaran terebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru yang telah diprogram 

dalam rangka membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sesuai dengan petunjuk kurikulum yang berlaku dan menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. 

2. Pembelajaran Matematika di Jenjang Pendidikan Dasar 

Matematika merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu yaitu 

matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu social dan linguistik.
48

 Pembelajaran 

matematika, menurut Bruner adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika 

yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan 

struktur matematika di dalamnya.
49

 Menurut Cobb, pembelajaran matematika sebagai 

proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

matematika.
50

  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan 

masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja, 

dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia Sekolah 

Dasar.
51

 Matematika bagi siswa di SD berguna untuk kepentingan hidup pada 

lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya dan untuk mempelajari ilmu-

ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para siswa SD adalah 

sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.
52

 

Menurut Rohayati (2012), hingga saat ini mata pelajaran matematika di 

sekolah (termasuk sekolah dasar) masih dianggap sulit dibanding mata pelajaran yang 

lain.
53

 Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu 

berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan 

oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Proses 

pembelajaran pada fase konkret dapat melalui tahapan konkret, semi konkret, semi 

abstrak, dan selanjutnya abstrak
54

 

Ini mengandung arti bahwa jika benda-benda atau objek-objek dalam bentuk 

permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam pembelajaran 
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matematika. Selanjutnya dalam pedoman pembelajaran matematika Sekolah Dasar 

yang dikeluarkan Depdiknas (2010) dinyatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika SD, penggunaan benda konkret sebagai alat peraga sangat diperlukan 

dalam kegiatan penanaman konsep alat peraga, alat peraga dan media pembelajaran 

lainnya sangat dibutuhkan anak agar lebih mudah dan cepat memahami 

konsep/prinsif matematika.
55

 

Salah satu fakta yang patut direnungkan dan disadari sepenuhnya untuk 

dilakukan tindak lanjut secara nyata bagi semuanya yang terlibat di dunia 

pendidikan bahwa:
56

Pengajaran matematika SD menggunakan alat peraga dan 

media lainnya secara tepat dibandingkan dengan yang tanpa menggunakan adalah 

enam berbanding satu 6:1. Jadi penggunaan alat peraga dan media lainnya dalam 

pembelajaran matematika (khususnya dalam memberikan penanaman konsep) 

akan membawa hasil enam kali lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan 

pengajaran drill tanpa konsep (Ruseffendi pada Seminar Pengajaran Matematika 

SD saat lustrum Fak. MIPA ITB tahun 1991. Suatu hasil penelitian di Amerika 

Serikat). 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

suatu kegiatan interaksi belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh 

perubahan pola fikir dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika merupakan 

serangkaian kegiatan siswa dalam rangka pembentukan pola pikir pemahaman, 

pengetahuan dan lainnya tetang matematika yang dibimbing oleh guru untuk 

mencapai tujuan tertentu. Perlu bagi semua orang untuk mengenal matematika, 

memahami peran dan manfaat matematika ke depan. Matematika dikenal dengan 

keabstrakannya, sifat dari matematika itu sendiri berkenaan dengan konsep abstrak. 
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Maka dari itu, pentingnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika 

SD khususnya dalam memberikan penanaman konsep.  

B. Alat Peraga 

1. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga merupakan bagian dari media pendidikan.
57

 Menurut Estiningsih 

dan Iswadji yang dikutip oleh Pujiati  mengungkapkan bahwa alat peraga merupakan 

media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang 

dipelajari serta dapat pula diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang 

dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk 

membantu menanamkan atau mengembnagkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika.
58

  

Menurut Ruseffendi (1992), alat peraga adalah alat yang menerangkan atau 

mewujudkan konsep matematika, selain itu pengertian alat peraga matematika 

menurut Pramudjono (1995), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau 

disusun secara sengaja digunakan untuk  membantu menanamkan atau 

mengembangkan konsep matematika.
59

 Senada dengan pendapat tersebut, pengertian 

alat peraga menurut Djoko Iswadji (2003) adalah seperangkat benda konkret yang 

dirancang, dibuat atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 
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menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 

pembelajaran.
60

  

Widyanti (2009) menyatakan bahwa alat peraga dapat digunakan sebagai 

jembatan berpikir abstrak. Senada dengan pendapat tersebut, Annisah (2014) juga 

menyatakan bahwa dalam memahami konsep matematika yang abstrak, anak 

memerlukan alat peraga seperti benda-benda konkrit (riil) sebagai perantara atau 

visualisasinya. Dalam pembelajaran matematika, penggunaan alat peraga juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.
61

 

Dari uraian yang telah diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran dan merupakan alat bantu 

yang dapat membantu dalam memperjelas penyampaian konsep sebagai perantara 

atau visualisai suatu pelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep abstrak 

dengan bantuan benda-benda konkret. Dengan menggunakan alat peraga konkrit 

diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, apalagi bila alat peraga 

yang digunakan dalam pembelajaran dibuat dan dirancang semenarik mungkin tanpa 

menghilangkan fungsi dan tujuan utamanya.  

2. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Alat Peraga 

Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, 

agar anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. Dengan 
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melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak mempunyai pengalaman 

nyata dalam kehidupan tentang arti konsep.
62

 

Penggunaan alat peraga bertujuan antara lain untuk:
63

 

a. Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif. Bagi 

sebagian anak, matematika tampak seperti suatu sistem yang kaku, yang 

hanya berisi simbol-simbol dan sekumpulan dalil-dalil untuk dipecahkan. 

Padahal sesungguhnya matematika memiliki banyak hubungan untuk 

mengembangkan kreativitas. 

b. Mengembangkan sikap yang menguntungkan kea rah berpikir 

matematika. Suasana pembelajaran matematika denngan menggunakan 

alat peraga di kelas haruslah sedemikian rupa, sehingga membuat para 

siswa menyukai pelajaran tersebut. Suasana semacam ii merupakan salah 

satu hal yang dapat membuat anak memperoleh kepercayaan diri akan 

kemampuannya dalam belajar matematika melalui pengalaman-

pengalaman yang akrab dengan kehidupannya. 

c. Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan 

matematika dalam keadaan sebenarnya. Anak dapat menghubungkan 

pengalam belajarnya menggunakan alat pearaga dengan pengalaman-

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Memberikan motivasi dan memudahkan abstarksi. Dengan alat peraga 

diharapkan siswa lebih memperoleh pengalaman-pegalaman yang baru 

dan menyenangkan, sehingga mereka dapat menghubungkannya dengan 

matematika yang bersifat abstrak. 

Dari tujuan di atas diharapkan dengan bantuan alat peraga dalam 

pembelajaran dapat memberikan permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik 

bagi anak yang sedang melakukan kegiatan belajar. 

3. Prinsip-Prinsip Umum Penggunaan Alat Peraga 

Selain mempersiapkan langkah-langkah penggunaan alat peraga, seperti 

persiapan guru, lingkungan, persiapan peserta didik, maka perlu mengetahui prinsip-

prinsip umum dalam penggunaan alat peraga, diantaranya sebagai berikut:
64

 

a. Penggunaan alat peraga hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Alat peraga yang digunakan hendaknya sesuai dengan metode/strategi 

pembelajaran 

c. Tidak ada satu alat peragapun yang dapat atau sesuai untuk segala macam 

kegiatan belajar 

d. Guru harus terampil menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 

e. Peraga yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan siswa dan gaya 

belajarnya 

f. Pemilihan alat peraga harus obyektif, tidak didasarkan kepada kesenangan 

pribadi 
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g. Keberhasilan penggunaan alat peraga juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. 

4. Alat Peraga Dakon 

Permainan dakon atau congkak, permainan ini lebih dikenal dengan nama 

congkak di beberapa daerah di Sumatera dengan kebudayaan Melayu. Di Jawa, 

permainan ini lebih dikenal dengan nama congkak, dakon, dhakon atau dhakonan. 

Selain itu di Lampung permainan ini lebih dikenal dengan nama dentuman lamban 

sedangkan di Sulawesi permainan ini lebih dikenal dengan nama Mokaotan, 

Anggalacang dan Nograta.
65

 Beberapa ahli menyebutkan bahwa kata dhakon 

mungkin berasal dari kata “dhaku” dengan akhiran “an” yang berarti “mengakui 

bahwa sesuatu itu adalah miliknya”. Ketika bermain dhakon, biji yang ada di sisi 

pemain adalah milik masing-masing pemain. Begitu pula lumbung, lubang yang lebih 

besar dari ketujuh lubang yang ada di tiap sisinya dan terletak di sebelah kanan 

pemain itu, selalu menjadi milik pemain (mengingat perjalanan pembagian biji dari 

kiri ke kanan).
66

 Dalam kehidupan anak-anak permainan ini tidak hanya sebagai 

hiburan, tetapi juga sekaligus melatih kecerdasan.
67

 

Dakon juga dapat dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran 

matematika. Dakon matematika menggabungkan antara permainan tradisional dan 
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pembelajaran Matematika.
68

 Dakon matematika adalah suatu inovasi baru sebagai 

alat peraga dalam pembelajaran  matematika. Alat peraga ini dibuat oleh Slamet, 

salah seorang pengajar di SD Negeri Tuyuhan Kecamatan Pancur Kabupaten 

Rembang, Jawa Tengah dalam mengajarkan materi KPK dan FPB.
69

 Dakon KPK dan 

FPB merupakan alat peraga yang dibuat untuk mempelajari materi mengenai KPK 

dan FPB. Bentuknya serupa dengan “congklak” penggunaannya pun hampir sama. 

Melalui alat ini anak dapat mempelajari dan menemukan nilai KPK dan FPB dari 

suatu 2  pasangan bilangan atau lebih. Alat ini biasa digunakan pada sekolah dasar.
70

 

Tujuan alat peraga dakon adalah untuk menentukan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).
71

 Alat peraga dakon 

dapat dipakai untuk membantu anak belajar konsep bilangan prima dan menetukan 

bilangan prima, menentukan faktor-faktor pembagi suatu bilangan, menentukan 

kelipatan suatu bilangan, menentukan faktor persekutuan atau kelipatan persekutuan 

dua bilangan atau lebih, serta mencari FPB dan KPK dari dua bilangan atau lebih.
72

 

Alat peraga ini menyenangkan apabila peserta didik sudah memahami konsep 

perkalian dan pembagian serta peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran. 
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5. Penggunaan Alat Peraga Dakon dalam Pembelajaran Matematika SD 

Dakon yang digunakan merupakan hasil modifikasi yang menggabungkan 

permainan tradisional dakon dengan pembelajaran matematika. Alat peraga dakon ini 

terbuat dari tripleks sepanjang sekitar 100 cm dan lebar 25 cm. Di badan triplek itu 

terdapat lubang-lubang kecil yang terbagi menjadi tiga baris. Banyaknya lubang dapat 

dibuat sesuai kebutuhan.
73

 

 

   Gambar 1: Alat Peraga Dakon 

 Sumber gambar: http://guru.blogdetik.com/category/berita/page/19/ 

 

Cara memainkannya adalah dengan meletakkan biji-biji dakon satu per satu di 

lubang dakon sesuai dengan kelipatan atau perkalian faktor. Syaratnya, siswa harus 

hafal kelipatan yang sudah diajarkan.
74

 Misalnya, untuk menetukan KPK 2 dan 3, 

siswa harus meletakkan biji dakon sejumlah kelipatan 2 di lubang-lubang baris 

pertama sesuai nomor lubang dakon dan kelipatan 2, yaitu 2, 4, 5, 8, dan seterusnya. 

Saat menjabarkan kelipatan 3, siswa menaruh biji dakon di lubang-lubang baris kedua 

                                                           
73

Rostina Sundayana, op., cit, hlm.123 
74

Ibid., hlm. 123 



 

 

susuai nomor lubang dakon dan kelipatan 3, yaitu 3, 6, 9, 12, dan seterusnya. Dari 

baris lubnag pertama dan kedua, siswa bisa menentukan KPK dengan melihat biji 

dakon yang letaknya satu kolom atau berada pada nomor lubang dakon yang sama.
75

    

Untuk menentukan FPB:
76

 

a) Misal mencari FPB dari 6 dan 4  

b) Maka orang pertama menaruh 6 biji dakon dalam lingkaran besar (A) dan 

orang kedua menaruh 4 biji dakon pada lingkaran besar (B) 

c) Orang pertama memperhatikan biji-biji pada lingkaran A dan orang kedua 

memperhatikan biji-biji pada lingkaran B 

d) Orang pertama meletakkan biji pada bilangan yang merupakan faktor 

pengali dari 6. Orang kedua meletakkan biji pada bilangan yang 

merupakan faktor pengali dari 4 

e) Bilangan terbesar dimana terdapat 2 biji dengan warna berbeda merupakan 

faktor persekutuan terbesar dari kedua bilangan tersebut. Jadi 2 

merupakan FPB dari 6 dan 4 

C. Materi Alat Peraga Dakon 

1. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

FPB adalah faktor yang sama dan terbesar dari dua bilangan atau 

lebih.
77

 Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor 

                                                           
75

Hendriyo Widi, op.,cit, hlm. 2 
76

Yulia Linguistika dan Ikfan Febriyana, Permainan Dakonmatika Sebagai Media 

Pembelajaran Topik Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Bagi Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2011), hlm. 5-6 



 

 

persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling besar.
78

 Untuk 

menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu dengan menggunakan faktor persekutuan bilangan-bilangan, dan 

dengan menggunakan faktorisasi prima.
79

 

a. Menentukan FPB dengan faktor persekutuan, contoh: 

Tentukan FPB dari 4, 8 dan 12 

Faktor dari 4 adalah = {1, 2, 4} 

Faktor dari  8 adalah = {1, 2, 4, 8} 

Faktor dari 12 adalah = {1,2, 3, 4, 6, 12} 

Faktor persekutuannya adalah 1, 2, 4 

Nilai yang terbesar adalah 4, sehingga FPBnya adalah 4 

b. Menentukan FPB dengan faktorisasi prima, contoh: 

Tentukan FPB dari 4, 8, dan 12  

Buat pohon faktornya 

 

 

 

 

Faktor prima dari 4= 2x2 = 2
2
, 8= 2x2x2 = 2

3
, 12= 2x2x3 = 2

2
x3 
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Faktor dari 4, 8, dan 12 yang sama adalah 2 

Dan yang terkecil adalah 2
2
 = 4 

Jadi, FPB dari 4, 8, dan 12 adalah 4.
80

 

2. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

KPK adalah kelipatan yang sama dan terkecil dari dua bilangan atau 

lebih.
81

 Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah 

kelipatan persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling kecil.
82

 

KPK diperoleh dengan menentukan faktor-faktor terkecil dari masing-masing 

bilangan.
83

  

Cara menetukan KPK:
84

 

a. Cara pertama: menentukan KPK dengan kelipatan persekutuan 

1) Kelipatan persekutuan adalah kelipatan yang sama dari dua bilangan 

atau lebih 

2) KPK adalah nilai terkecil dari kelipatan persekutuan 2 atau lebih 

bilangan 

3) Mendaftar kelipatan bukan nol dari bilangan-bilangan tersebut sampai 

ditemukan suatu pasangan. 

Contoh: tentukan KPK dari 4 dan 8 !  

kelipatan dari 4 adalah {4, 8, 12, 16, 18, 20, 24, 28, 32, 36, 40,…}  

kelipatan 8 adalah, {8, 16, 24, 32, 40, 48, 56,…} 
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Kelipatan persekutuannya adalah 8, 16, 24, … (kelipatan yang sama 

dari 4 dan 8). Nilai yang terkecil adalah 8, sehingga KPK dari 4 dan 8 

adalah 8. 

b. Cara kedua: Menentukan KPK dengan faktorisasi prima 

1) Semua bilangan faktor dikalikan 

2) Apabila ada yang sama ambil yang terbesar, apabil keduanya sama 

ambil salah satunya. 

Contoh: Tentukan KPK dari 8, 12 dan 30 

Buat pohon faktornya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor prima dari 8= 2x2x2 = 2
3
, 12= 2x2x3 = 2

2
x3, 30= 2x3x5 

Faktor 2 yang terbesar adalah 2
3 

8 

2 4 

2 2 

12 

22

22

22 

2 6 

2 3 

30 

2 15 

3 5 



 

 

Faktor 3 nilainya sama untuk 12 dan 30        ambil salah satunya saja 

yaitu 3 

Faktor 5 ada 1       ambil nilai 5 

Sehingga KPKnya adalah 2
3 
x 3 x 5 = 120 

D. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Dymiati dan Mudjiono (1994) hasil belajar, adalah tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau 

simbol.
85

 Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
86

 

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan 

biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
87

 Hasil belajar merupakan 

tingkat keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran yang ditandai dengan nilai.
88

 Hal ini senada dengan pendapat Rasyid 

yang berpendapat bahwa jika ditinjau dari segi proses pengukurannya, kemampuan 

seseorang dapat dinyatakan dengan angka. Dengan demikian, hasil belajar siswa 

dapat diperoleh guru dengan terlebih dahulu memberikan seperangkat tes kepada 
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siswa untuk menjawabnya. Hasil tes belajar siswa tersebut akan memberikan 

gambaran informasi tentang kemampuan dan penguasaan kompetensi siswa pada 

suatu materi pelajaran yang kemudian dikonversi dalam bentuk angka.
89

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami suatu proses 

belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata 

lainnya. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, maka berhasil juga tujuan 

belajar yang dilakukan siswa tersebut. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

  Pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman bahwa hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik internak maupun eksternal, sebagai berikut :
90

 

a.  Faktor Internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor eksternal ; Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

 

Menurut Syah dikutip oleh Deni darmawan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
91
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1) Faktor internal. Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis) 

dan rohaniah (psikologis) pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu kondisi umum 

sistem otot dan kondisi organ-organ khusus terutama panca-indra. Unsur 

rohaniah, banyak unsur psikologis yang berpengaruh terhadap kualitas 

proses dan hasil belajar siswa, namun yang paling menonjol diantaranya 

yaitu tingkat kcerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi.  

2) Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang ada di lingkungan diri siswa 

yang meliputi lingkungan sosial dan non sosial. Lingkungan sosial yaitu 

keluarga, guru, staf sekolah, masyarakat dan teman. Lingkungan non 

sosial yaitu keadaan rumah, sekolah, peralatan, dan alam.  

3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi pelajaran.  
 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut :
92

 

b. Faktor raw input (yakni faktor murid atau anak itu sendiri) dimana tiap 

anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fsiologis dan 

kondisi psikologis. 

c. Faktor enviromental input (yakni faktor lingkungan), baik itu 

lingkungan alami maupun lingkungan sosial. 

d. Faktor instrument input, yakni didalamnya antara lain terdiri dari : 

1) Kurikulum 

2) Program atau bahan pengajaran 

3) Sarana dan fasilitas 

4) Guru (tenaga pengajar) 

Faktor pertama dapat disebut sebagai “Faktor dari dalam” dan faktor kedua dan 

ketiga disebut sebagai “ Faktor dari luar”. Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil 
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belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor internal dan faktor 

eksternal sebagai berikut :
93

 

a. faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah : Ciri khas 

/ karakteristik siswa, Sikap terhadap belajar, Motivasi belajar, 

Konsentrasi belajar, Mengelola bahan belajar, Menggali hasil belajar, 

Rasa percaya diri, Kebiasaan belajar . 

b. Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar dari siswa yang 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai 

siswa. faktor-faktor tersebut adalah 

1) Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki 

sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 

dilaksanakannya. Keterampilan tersebut adalah memahami peserta 

didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya 

2) Faktor lingkungan ( termasuk teman sebaya), lingkungan sosial dapat 

memberikan pengaruh positi dan dapat pula memberikan pengaruh 

negatif terhadap hasil belajar siswa 

3) Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran disekolah, 

kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka 

acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk meningkakan hasil belajar siswa. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi 

antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal :
94

 

a. Faktor internal meliputi 

1) Faktor fisikologis, secara umum kondisi fisiologis seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 

dalam keadaan  cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

2) Faktor psikologis, setiap individu dalam hal ini paserta didik pada 

sasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 

hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
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psikologis meliputi : intelegensi, perhatian, minta, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar peseta didik. 

b. Faktor eksternal meliputi  

1) Faktor lingkungan, faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial 

2) Faktor instrumental, faktor ini adalah faktor keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagi sarana 

untuk tercapainya tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor 

instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru 

 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi: sikap siswa, minat siswa, bakat siswa, dan tingkat kecerdasan 

siswa. Adapun faktor eksternalnya antara lain: keadaan rumah, keadaan sekolah, 

fasilitas, serta metode dan strategi yang digunakan oleh guru. 

2. Indikator Hasil Belajar 

  Indikator hasil belajar adalah ciri-ciri yang tampak, dapat dilihat, teramati, 

dan dapat diukur sebagai ciri petunjuk bahwa seseorang telah belajar. Yaitu adanya 

perubahan. Indikator hasil belajar ini adalah sejumlah kompetensi dasar. Artinya 

indikiator hasil belajar adalah sejumlah kemampuan kecil, tugas-tugas, yang 

merupakan komponen dari suatu kompetensi dasar.
95

 

  Adapun indikator hasil belajar sebagai berikut :
96

 

a. Antusias siswa mengerjakan tugas 
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b. Keaktifan siswa mengembukakan pendapat 

c. Keberanian siswa bertanya 

d. Keberanian siswa menjawab pertanyaan 

e. Nilai tes memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70.00 

Menurut Ismail Adapun indikator hasil belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut :
97

 

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

b. Siswa aktif bertanya 

c. Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru 

tentang materi Pecahan Sederhana 

d. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan 

dari guru tentang materi Pecahan Sederhana 

 

Menurut Djamarah indikator yang dijadikan tolak ukur menyatakan hasil 

belajar seseorang adalah :
98

 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok 

b. Perilaku yang digariskan dalam pengajaran khusus (TPK) telah dicapai 

peserta didik baik secara individu maupun kelompok 

Menurut pendapat Sudjana, indikator yang dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasialan siswa adalah sebagai berikut :
99

 

a. Siswa menguasai bahan pengajar yang telah dipelajari 
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b. Siswa menguasai teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran 

c. Waktu yang diperlukan untuk menguasai bahan pengajaran relatif lebih 

siangkat 

d. Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri 

e. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama atau hubungan 

social dengan orang lain. 

E. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut Benyamin Bloom menyebutkan ada tiga macam hasil belajar yaitu 

:
100

 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sinetsis, dan evaluasi. 

b. Hasil Belajar Efektif 

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, 

jawaban atau rekasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Hasil Belajar Psikomotorik 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak 

 

Adapun macam-macam hasil belajar menurut Susanto adalah sebagai 

berikut :
101

 

a. Pemahaman Konsep 

Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang akan dipelajari atau seberapa besar siswa 
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mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan 

pleh guru kepada siswa. 

b. Keterampilan Proses 

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarahkan pada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu 

siswa. dalam melatih keterampilan proses secara bersamaan 

dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreatifitas, 

kerjasama, tanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan 

studi yang bersangkutan. 

c. Sikap Siswa 

Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap yang terdiri atas tiga 

komponen yang saling menunjang, yaitu komponen kognitif, afektif dan 

konatif. Komponen kognitif merupakan refrensitansi apa yang 

dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen afektif yaitu perasaan 

yang menyangkut emosional, dan komponen konatif adalah aspek 

kecenderungan berprilaku sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. 

 Menurut Ismail ada tiga ranah hasil belajar , yaitu :
102

 

 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental 

(otak). Dalam ranah kongnitif terdapat enam jenjang proses berfikir 

antara lain : pengetahuan, pemahaman, penerapan, anlisis, sintesis, 
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dan penilaian. Menurut bloom, segala upaya yang menyangkut otak 

adalah termasuk ranah kognitif. 

b. Ranah Afektif 

Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Domain afektif mencangkup penilaian terhadap sikap, tingkah laku, 

minat, emosi, motivasi, kerjasama, koordinasi dari setiap peserta 

didik. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah kemampuan dalam mengaplikasikan 

keterampilan 

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa macam-macam hasil belajar ada 

tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotorik. Yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 

belajar kognitif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

KONDISI OBJEKTIF MI NAJAHIYAH PALEMBANG 

 

A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis MI Najahiyah Palembang  

1. Sejarah Berdiri 

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah berawal dari keprihatinan 

akan situasi dan kondisi pada masa itu (sekitar pertengahan 1964) yang melihat 

keterbelakangan pendidikan Islam,  sehingga beberapa Ulama dan tokoh 

masyarakat maupun pemuda masyarakat sekitar melakukan kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan pada bulan Syawal 1384 Hijriyah 

dikediaman Ustads KMS. Husin Helmy. 

Kondisi ini dapat pula menjadi salah satu faktor didirikannya sebuah 

sekolah Islam tingkat Ibtidaiyah swasta yang membawa misi khusus dengan 

turut berpartisipai aktif mencerdaskan umat guna mempertahankan dan 

memperkokoh jati diri keluarga besar Wong Palembang, maka pada akhir 

tahun 1964 didirikanlah sebuah lembaga pendidikan atau perguruan Islam oleh 

beberapa pemuka masyarakat dan ulama di Kelurahan 3-4 Ulu Palembang. 

Pemuka masyarakat dan ulama itu yakni K.H.M Amin Azhari (ulama), Kgs. 

M.H Din (tokoh masyarakat), Kms. Abastjik Husaini (pemuka masyarakat), 

Kms. Husin Helmi (ustads), dan Mgs. M. Tafsir (tokoh pemuda). 

Seiring dengan terus munculnya kebijakan pemerintah maka status 

pendirian Madrasah dilegalkan dengan nama Yayasan Madrasah Najahiyah 



 

 

arti dari Najahiyah adalah sukses atau jaya. Diberikan nama ini sebagai 

mengenang nama Kiyai Demang Jaya Laksana yang pada tahun 1848/1850-an 

telah menjdikan kampung halamannya sebagai pusat pendidikan dan dakwah 

Islam. Dengan mengumpulkan sejumlah Ulama dan menerbitkan sejumlah 

kitab agama. Salah satunya menerbitkan Al-Qur’anul-Azhim sebanyak 105 

exemplar yang disebarkan. 

Dalam musyawarah secara kekeluargaan itu segenap anggota keluarga 

yang turut rapat telah memilih dan mempercayakan kepada K.M.H Din selaku 

ketua umumnya atau kepala Madrasah Najahiyah Palembang. K.M.H Din 

menjalankan kepengurusannya dengan mendirikan 3 kelas ruang belajar dari 

bahan kayu di atas tanah tumpangan milik keluarganya yang terletak di lorong 

seberang sungai yakni seberang sungai saudagar Kucing kini lebih dikenal 

dengan nama Lr. Saudagar Yucing. Namun, sekitar tahun 73-an bangunan ini 

ambruk ditimpa kayu besar dan pengurus belum mampu membangunnya 

kembali, lalu para murid lainnya pindah ke Madrasah di tempat lain. Seiring 

dengan keadaan yang memprihatinkan itu, terdengarlah bahwa pihak 

pemerintah melakukan peningkatan mutu Madrasah melalui surat keputusan 

bersama yang isinya adalah agar dialukan usaha bersama untuk meningkatkan 

mutu pendidikan pada Madrasah, sehingga kualitas pengetahuan umum siswa 

Madrasah bisa mencapai tingkat yang sama dengan tingkat mata pelajaran 

umum siswa sekolah umum yang sederajat. Dengan demikian, standar mata 

pelajaran umum pada Madrasah sama dengan sekolah umum. 



 

 

Selanjutnya, pada tahun 1975 Yayasan dipimpin oleh H.N.A 

Muhammad, dengan ketua I: bidang pendidikannya dijabat oleh K. 

Hasanuddin Nur, BA salah seorang guru SMP swasta ternama dan unggul di 

Palembang. Pada masa kepengurusan ini pula K.H.M. Amin bin Baba Azhari 

bin Ki. H. Baba Baluqia bin Baba Muhammad Najib berjuluk Ki Demang 

Jayalaksana akan mewakafkan usaha miliknya (disahkan Lurah 3-4 Ulu dan 

oleh Camat) pada tanggal 28 Mei 1975 kepada pengurus Yayasan Najahiyah 

untuk dibangunkan Madrasah.  

Selanjutnya pada tanggal 18 Mei dan 1 Juni 1986 diadakan rapat 

dewan pengurus dilanggar Nurul Misbah guna mengadakan penyelenggaraan 

kepengurusan maka terpilihlah K. Hasanuddin, BA yang menjabat selaku 

ketua umum Yayasan Madrasah Najahiyah. Pada periode kepengurusan ini 

pihak pemerintah memberlakukan Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dimana Madrasah dituntut untuk menerapkan kurikulum 

pendidikan umum yang dikeluarkan oleh Depdikbud sekarang Depdiknas, 

sehingga berubah sebagai sekolah umum berciri khas Islam. Maksud 

dikeluarkannya serangkaian kebijaksanaan tersebut bukan untuk 

mengkerdilkan misi Madrasah tetapi justru sebaliknya untuk memperkokoh 

misinya. Selanjutnya sekitar tahun 2001 keadaan bangunan sekolah secara 

fisik menjadi lebih baik yakni semi permanen, karena ruang kelas dari bahan 

kayu diganti dengan bahan bangunan batu. Masa jabatan K. Hasanuddin, BA 

berakhir pada tahun 2008 karena pindah tugas. 



 

 

Sejak tahun 2008 karena K. Hasanuddin, BA pindah tugas, maka 

Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah dipimpin oleh Ust. H. Junaedi Halim, S.Pd.I 

sampai tahun 2015. Pada masa ini Madrasah benar-benar sama dan sejajar 

dengan sekolah pada umumnya, karena melalui peraturan pemerintah tentang 

Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas no. 22,23,24 th. 2006, telah 

memberikan standarisasi baik isi, proses, pengelolaan dan penilaian terhadap 

semua bentuk dan jenis pendidikan formal di Indonesia mulaidari tingkat 

dasar atau Ibtidaiyah, sampai pendidikan tinggi atau baik yang berupa sekolah 

umum maupun Madrasah. Pada tahun 2010 pengurus Madrasah Najahiyah 

berupaya keras menggalang dana umat Islam di Palembang untuk 

membangun 3 ruang kelas baru lagi secara permanen. Alhamdulillah satu 

tahun kemudian dana umat Islam yang terkumpul telah dapat digunakan untuk 

membangun 3 ruang belajar dan 2 WC untuk guru dan siswa. 

Pada tahun 2016 sampai sekarang Madrasah dipimpin oleh Ali Amin, 

S.Pd.I dan alhamdulillah Madrasah mengalami peningkatan yang cukup pesat 

dan dapat menampung siswa sebanyak 398 orang yang terdiri dari kelas I 

sampai kelas VI serta memiliki sarana dan prasarana yang berfungsi dengan 

baik. 

2. Letak Geografis MI Najahiyah  

MI Najahiyah merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang terletak 

di jalan KHM. Asyik Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Palembang. 

Untuk menemukan sekolah ini sangatlah mudah karena berada sangat strategis 



 

 

karena berdekatan dengan jalan dan pasar meskipun hal ini tidak mengganggu 

aktifitas pembelajaran di kelas. Sementara jarak antara MI Najahiyah dengan 

jalan kelurahan sekitar ± 1 KM, jarak dari kecamatan sekitar ± 1 KM, jarak ke 

pemerintah kota adalah sekitar ± 7 KM sedangkan jarak ke ibu kota provinsi 

sekitar 7KM. Secara geografis dapat dikemukakan bahwa posisi letak dan 

batas wilayah Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan SD Negeri   

2. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya KHM. Asyik  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan SMP Muhammadiyah  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan 3-4 Ulu  

Dari segi letaknya madrasah ini mudah dijangkau oleh masyarakat 

yang akan mensekolahkan anaknya baik yang ada di sekitar kelurahan 

maupun luar daerah karena untuk menuju sekolah tidak terlalu susah, karena 

letaknya yang tepat di pinggir jalan.
103

  

3. Visi dan Misi  

a. Visi  

         Berprestasi berlandaskan IMTAQ 

b.  Misi  

    1) Menghasilkan prestasi dalam bidang akademik  

    2) Menghasilkan lulusan yang dapatbersaing di sekolah lanjutan  

    3) Menghasilkan prestasi dalam bidang ekstra kurikuler  
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    4) Membina pengamalan iman dan taqwa
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4.  Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di MI Najahiyah Palembang 

Untuk mengdukung kegiatan belajar mengajar yang baik sudah 

seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai, 

kelengkapan fasilitas pada setiap lembaga pendidikan sangat mempengaruhi 

tingkat kualitas pendidik karena sarana dan prasarana yang lengkap akan 

mempengaruhi proses pembelajaran sehingga pencapaian tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah ini berada di tanah seluas 925 

m
2
 dengan luas bangunan 486 m

2
. Pihak Madrasah telah berusaha 

semampunya untuk memenuhi kebutuhan saran prasarana siswa agar dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Karena salah satu faktor 

penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan 

adalah sarana prasarana yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan yang ada 

di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana yang telah ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Najahiyah Palembang hingga saat ini adalah :  
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Tabel 3.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Najahiyah 

Tahun 2018 

No. Jenis sarana Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Madrasah  1 Baik 

2. Ruang Guru  1 Baik 

3. Ruang Kelas 15 Baik 

4. Ruang Perpustakan  1 Baik 

5. Ruang Laboratorium  1 Baik 

6. Ruang UKS 1 Baik 

7. Ruang Musholah  1 Baik 

8. Meja dan kursi Guru  12 Baik 

9. Meja Siswa  229 Baik 

10. Kursi Siswa  443 Baik 

11. Papan Tulis  15 Baik 

12. Papan Absen  15 Baik 

13. Papan Statistis  1 Baik 

14. Papan Pengumuman  1 Baik 

15. Papan Mading 1 Baik 

16. WC Guru  1 Baik 

17. WC Siswa  2 Baik 

18. Alat-alat Olahraga  Ada Baik 



 

 

19. Radio Tape Ada Baik 

20. Pengeras Suara  Ada Baik 

21. Alat –alat Kesenian  Ada Baik 

           Sumber Data : Tata Usaha MI Najahiyah Palembang Tahun 2018  

Dari data di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana 

di MI Najahiyah telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Akan tetapi sarana dan prasana tersebut masih perlu dingkatkan 

lagi secara kualitas maupun kuantitas.   

B. Keadaan Guru dan Keadaan Siswa di MI Najahiyah Palembang 

1.   Keadaan Guru   

Berdasarkan dokumentasi tahun ajaran 2018/2019, tenaga pendidikan 

dan kependidikan di MI Najahiyah Palembang sebanyak 28 orang. Untuk 

melihat gambar secara jelas mengenai keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah 

Najahiyah dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Data Guru MI. Najahiyah Tahun 2018-2019 

No.  Nama/Nip Pendidikan 

Terakhir  

Jabatan  Guru 

Bidang  

1. Ali Amin, S.Pd.I 

NIP.197203232003121004 

 

S.1 Kepala MI. 

Najahiyah  

AA 

2. A. Junaidi, S.Pd.I. 

NIP.197004011994031003  

S.1 Waka Mad/Wali 

Kls VI A 

QH, SKI 

3. K.H. Hasanudin, BA D.2 Koor.Urusan 

Mad. & 

Pramubakti 

Guru BP 

4. Maimunah,S.Pd.I S.1 Wali Kls. I.B Guru MTK, 

PKN, B. Indo 



 

 

5. Nurjanah, S.Pd.I S.1 Wali Kls VI. B IPS, B. Ingg 

6. Hafni Zahara, S.Pd.I S.1 Wali Kls I. A QH, AA 

7. Nyimas Fauziah, S.Pd. 

SD. 

S. 1 Wali Kls IV. B PKN, IPS 

8. Eni Chairani, S.Pd. S.1 Wali Kls V. B MTK, B. 

Indo 

9. Ri’fa Atul Mahmudah S.1 Wali Kls II. B Fiqh, B.Arab 

10. Khoirunnisa, S.Pd S.1 Guru Bid. Studi  Guru Agama 

11. Irma Suryani, S.Pd  S.1 Wali Kls III. A MTK, B.Ingg 

12. Zainab, S.Pd.  S.1 Wali Kls IV. A IPA 

13. Dahlia, S.Pd.I S. 1 Wali Kls III.C IPS, MTK, B. 

Ingg 

14. Erda Suryani, A. Md D. 2 Guru Bid. Studi Guru Penjas 

15. Mariatul Adawiyah ,S.Pd.I S. 1 Wali Kls II. A B. Indo, IPA 

16. Nyimas Rohma S.Pd.I S. 1 Guru/ TU Maematika 

17. Msy .Fatimah T, S.Pd.I 

NIP.197612052005012006 

S. 1 Guru Bid. Studi Fiqh, QH, 

AA, BTA 

18. Nuralya Erika N, S.Pd. S. 1 Wali Kls IV.C Matematika  

19. Eka Octahliza, S.Pd S. 1 Wali Kls III. C B. Indo 

20. Elen Yusmarika, S.Pd.I. S. 1 Wali Kls V. A BTA, B. 

Arab 

21. Esa Erli Yanti, A. Ma.Pd D. 2 Guru Bid. Studi  MTK, SBK 

22. Sinta, S.Pd. S. 1 Guru Bid. Studi  IPA 

23. Sri Yuliati, S.Pd.I. S. 1 Wali Kls I. C B. Indo, IPA 

24. Dina Firda, S.Pd. S. 1 Guru Bid. Studi  MTK, SBK 

25 Sumiati,S.Pd S. 1 Guru Bid Studi PKN 



 

 

26. Titin Maisaroh SMA Guru Bid. Studi Penjas , B. 

Ingg, IPS 

27 BM. As’ad SMP Keamanan  Keamanan  

28 Ahmadi  SMA Kebersihan  Kebersihan  

Sumber Data : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang Tahun 2018 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di MI. 

Najahiyah lebih dari 80% sudah bergelar strata satu (S1), ini berarti kualitas 

tenaga pendidiknya sudah memenuhi kriteria menurut Undang- Undang Guru 

dan  Dosen, guru harus berpendidikan Sarjana. 

2.    Keadaan Siswa  

Keadaan siswa di Madrasah Ibitidaiyah Najahiyah Palembang di ketahui 

bahwa tahun 2018-2019 Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah sebanyak 433 orang 

terdiri dari kelas I sampai dengan kelas VI dan untuk lebih jelasnya dapat 

diuraikan dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 3.2 

Data Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah 

Tahun Pelajaran 2018-2019 

No. Kelas Jumlah Siswa Total 

LK PR 

1. Kelas I 55 42 97 

2. Kelas II 44 25 69 

3. Kelas III 30 30 60 

4. Kelas IV 34 24 58 

5. Kelas V 28 23 51 



 

 

6. Kelas IV 34 29 63 

 Jumlah 244 181 398 

Sumber data : Tata Usaha MI Najahiyah Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan jumlah siswa/ siswi MI Najahiyah Palembang dapat diketahui 

bahwa setiap kelas berbeda jumlah siswanya karena terdiri dari beberapa rombel 

setiap kelas. Dengan jumlah siswa yang relatif sedang membuat pembelajaran di 

kelas bisa berlangsung efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang jawaban dari pada rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Pertama tentang bagaimana penggunaan alat peraga 

dakon pada mata pelajaran Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Najahiyah Palembang dan yang kedua apakah ada pengaruh pengguanaan alat 

peraga dakon terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika materi FPB dan KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. 

Penelitian ini telah dilakukan di MI Najahiyah Palembang kelas IV. Peneliti 

menggunakan dua kelas untuk dijadikan sebagai kelas penelitian. Kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Sampel yang 

digunakan sebanyak 58 siswa. 29 siswa kelas eksperimen dan 29 siswa kelas 

kontrol. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi 

instrument penelitian. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Berbekal surat izin 

dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan surat izin dari 

Kementrian Agama, peneliti datang ke sekolah untuk memberikan surat izin 

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Dan pada tahap ketiga 



 

 

yaitu tahap evaluasi, merupakan kegiatan untuk menghitung data hasil penelitian 

yang telah diperoleh melalui perhitungan data hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui post test, serta menguji hasil hipotesis penelitian apakah 

terdapat pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. 

Berikut ini hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli s.d 27 

Juli 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen dengan bentuk 

True Experimental Design yaitu Posttest-only Control Design pada kelas IV A 

dan IV B. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika. Penerapan penggunaan alat peraga dakon pertama kali dilaksanakan 

pada tanggal 16 Juli 2018 di kelas IVA. Pertemuan dilakukan sebanyak empat kali  

pertemuan pada kelas eksperimen dan empat kali pertemuan pada kelas kontrol 

dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Rincian Kegiatan Penelitian 

Tanggal Rincian Kegiatan 

 

Sabtu, 10 Februari2018 

 

Observasi dan meminta izin penelitian di 

sekolah 

 

02-11Juli  2018 Bimbingan validasi instrument penelitian 

 

Senin, 16 Juli2018 Menyerahkan surat izin penelitian 

 

Senin, 16 Juli 2018 

 

Pertemuan pertama pada kelas IVA atau 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

(teartment) dengan menggunakan alat 



 

 

peraga dakon 

 

Selasa, 17 Juli 2018 

 

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen 

Rabu, 18 Juli 2018 

 

Pertemuan pertama pada kelas IVB atau 

kelas control yang diberi perlakuan 

dengan metode konvensional 

 

Jumat, 20 Juli 2018 

 

Pertemuan kedua pada kelas control 

Senin, 23 Juli 2018 

 

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen 

Selasa, 24 Juli 2018 

 

Pertemuan keempat pada kelas 

eksperimen untuk melakukan post-test 

 

Rabu, 25 Juli 2018 

 

Pertemuan ketiga pada kelas kontrol 

 

Jumat, 27 Juli 2018 

 

Pertemuan keempat pada kelas kontrol 

dan melakukan post-test 

 

 

2. Deskripsi Perencanaan Penelitian 

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, hal yang perlu dipersiapkan 

oleh peneliti terlebih dahulu adalah menyiapkan sebuah instrumen penelitian 

yang mana instrumen penelitian ini dibuat dan dipersiapkan berdasarkan pada 

analisis siswa, karakteristik siswa, dan analisis materi. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru Matematika kelas IV yaitu ibu Dina, 

mengatakan bahwa hasil belajar siswa kurang maksimal. Masalah inilah yang 

ingin peneliti ketahui, sehingga peneliti sangat membutuhkan informasi baik 

dari guru maupun siswa. Pada tahap analisis siswa, peneliti berinetraksi 

langsung dengan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi mengenai  



 
 

 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran Matematika. 

Adapun beberapa informasi yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Mengatakan bahwa ia merasa bosan jika terlalu lama mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

b. Mudah lupa terhadap materi yang disampaikan. 

c. Sebagian siswa sulit dalam memahami materi sehingga mereka menjadi 

kurang fokus dalam pembelajaran. 

Selain itu peneliti juga melakukan sedikit wawancara dengan ibu Dina 

yang merupakan guru mata pelajaran kelas IV untuk menambahkan informasi 

mengenai keadaan dan hasil belajar siswa. Adapun informasi yang diperoleh 

sebagai berikut : 

a. Keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pada 

mata pelajaran Matematika yaitu kurang aktif. Dimana hal ini nampak 

pada saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mereka lebih 

banyak diam. 

b. Dalam proses pembelajaran juga sering kali siswa ribut dikelas sehingga 

pada saat proses tanya jawab antara guru dan siswa, siswa tidak mengerti 

apa yang dijelaskan. 

c. Sebagian siswa beranggapan bahwa Matematika itu rumit, sulit dan 

membosankan sehingga mereka ribut di kelas. 

d. Hasil belajar siswa kurang memuaskan karena banyak materi yang tidak 

dipahami. 



 
 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa 

siswa memerlukan sebuah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.Untuk 

itu peneliti menbuat sebuah RPP dan LKS yang dibuat sedemikan rupa untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Pada tahap analisis materi, kegiatan yang dilakukan adalah mencari tau 

materi apa saja yang tercantum pada mata pelajaran Matematika pada satuan 

pendidikan SD/MI kelas IV. Berdasarkan hasil analisis aspek-aspek yang ada 

pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD/MI semester I salah satunya 

adalah materi KPK dan FPB. 

Peneliti sengaja mengambil materi tersebut dengan alasan pada bahasan 

materi KPK dan FPB sebagian siswa banyak yang bingung antara kelipatan 

dan faktor.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil materi KPK dan 

FPB dalam penelitian ini. 

Selanjutnya pada tanggal 02 Juli – 11 Juli 2018 beberapa insrument 

penelitian divalidasi dengan cara dikonsultasikan terlebih dahulu kepada pakar 

yang berkompeten dibidangnya. Peneliti melakukan kegiatan validasi 

instrument penelitian yang dilakukan oleh 2 orang validator dosen UIN Raden 

Fatah Palembang, yaitu 1 orang dosen program studi Matematika dan 1 orang 

dosen program studi PGMI. Validasi ini bertujan untuk memaksimalkan proses 

penelitian, sehingga RPP, LKS, dan soal post-test penelitian dapat mengukur 

apa yang hendak diukur sesuai dengan tujuan yang diterapkan.  



 
 

 

Tanggapan dan saran dari validator tentang instrument yang telah dibuat 

ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk melakukan revisi dan 

menyatakan bahwa instrument yang di buat sudah valid. Berikut ini saran dan 

komentar dari para validator yang telah memvalidkan instrument : 

a. Riza Agustiani, M.Pd 

Validasi dilakukan secara langsung melakukan diskusi mengenai 

instrument yang akan divalidkan. Sebelum melakukan validasi instrument, 

peneliti menemui ibu Riza Agustiani untuk meminta kesediaan beliau untuk 

memvalidasikan instrument penelitian. Setelah mendapat persetujuan beliau, 

peneliti menyerahkan instrument penelitian yang akan divalidasi dan 

berdiskusi. Adapun hasil diskusi baik berupa komentar dan saran dari ibu 

Riza Agustiani, M.Pd peneliti rangkum dalam tabel 4.2 dibawah ini : 

 

Tabel 4.2 

Komentar dan Saran Riza Agustiani,M.Pd Beserta Keputusan Revisi 

2 - Juli– 2018 

Istrumen Komentar/Saran Keputusan Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RPP 

 Indikator harus 

menggunkan kata kerja 

operasional sehingga 

dapat diukur dan 

disesuaikan dengan 

evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perjelas kegiatan inti di 

RPP 

 

 Pada awalnya kata 

kerja pada indikator 

yang digunakan 

“Menjelaskan” 

menurut validator 

belum bisa diukur 

(bukan kata kerja 

operasional), sehingga 

diganti dengan kata 

kerja operasional 

“Menentukan” dan 

indikator awalnya 

kurang sesuai dengan 

evaluasi 

 Sebelumnya pada 

kegiatan inti dalam 

RPP yang peneliti 



 
 

 

 

 

 

 

 

 Lengkapi evaluasi di 

RPP  

 

 

tulis kurang begitu. 

Berdasarkan saran 

validator, peneliti 

memperjelas lagi 

kegiatan inti di RPP. 

 peneliti mengikuti 

saran validator 

dengan melengkapi 

evaluasi di RPP  

 

 

 

LKS 

 

 

 

 

 Buat jawaban dari 

setiap pertanyaan yang 

ada pada LKS  

 

 Membuat jawaban 

pada setiap soal di 

LKS yang akan di 

berikan kepada 

validator 

 

 

 

SOAL 

 

 

 

 

 Perhatikan tingkat 

kesulitan soal dengan 

kemampuan siswa 

 

 Buat kunci jawaban untuk 

soal 

 

 

 Memperhatikan kembali 

tingkat kognitif soal 

yang digunakan  

 

 Membuat kunci jawaban 

soal post-test 
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b. Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd 

Proses validasi dilakukan secara langsung dengan melakukan diskusi 

mengenai instrument yang akan divalidkan. Sebelum melakukan validasi 

instrument, peneliti menemui bapak Fuaddilah Ali Sofyan untuk meminta 

kesediaan beliau untuk memvalidasikan instrument penelitian. Setelah 

mendapat persetujuan beliau, peneliti menyerahkan instrument penelitian 

yang akan divalidasi dan berdiskusi. Adapun hasil diskusi baik berupa 

komentar dan saran dari bapak Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd peneliti 

rangkum dalam tabel 4.3 dibawah ini: 



 
 

 

Tabel 4.3 

Komentar dan Saran Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd Beserta Keputusan Revisi 

2 - Juli – 2018 

Istrumen Komentar/Saran Keputusan Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RPP 

 RPP masih banyak yang 

harus diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Indikator disesuaikan 

lagi dengan tingkat 

perkembangan siswa 

 Materi dilampirkan di 

RPP 

 

 Dalam RPP yang 

peneliti buat 

sebelumnya peneliti 

menggunakan 2 

kompetensi dasar, 

menurut validator 

dalam 1 RPP hanya 

terdapat 1 kompetensi 

dasar, maka peneliti 

mengikuti saran dari 

validator dengan 

menggunakan hanya 1 

kompetensi dasar. 

Kemudian untuk 

metode, pendekatan 

dan strategi jadikan 

satu sub. Untuk 

kegiatan 

pembelajaran beri 

rincian waktu pada 

setiap kegiatan dalam 

proses pembelajaran 

dan tambahkan skor 

penilaian pada sub 

penilaian. 

 Peneliti mengikuti 

saran validator 

 

 Peneliti mengikuti 

saran validator 

 

LKS 
 LKS tidak perlu dibuat 

materi dan cara 

menggunakan alat 

peraga 

 

 

 

 Sebelumnya peneliti 

menuliskan materi dan 

cara menggunakan alat 

peraga, atas saran dari 

validator maka peneliti 

tidak menulikan materi 

dan cara penggunaan 



 
 

 

 

 

alat peraga dalam LKS. 

 

 

 

 

SOAL 

 Semua evaluasi dari 

posttest buat kunci 

jawaban dan rubrik 

penilaian  

 

 Sebelumnya peneliti 

tidak membuat kunci 

jawaban dan rubrik 

penilaian maka atas 

saran dari validator 

peneliti membuat kunci 

jawaban dan rubrik 

penilaian 
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Setelah diadakan bimbingan selama beberapa kali, dari hasil validasi 

tersebut disimpulkan bahwa instrument penelitian telah memenuhi kriteria 

valid dan siap untuk diterapkan pada sampel yang dipilih. 

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Penerapan penggunaan alat peraga dakon pada Mata Pelajaran 

Matematika materi KPK dan FPB dengan sub bahasan KPK dan FPB pada 

Kelas IV MI Najahiyah Palembang dilaksanakan sebanyak empat kali 

pertemuan dimulai pada tanggal 16 Juli – 03Agustus 2018 dengan rincian 

kegiatan pembelajaran, tiga kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran 

materi KPK dan FPB, dan satu kali pertemuan kegiatan mengerjakan soal 

post-test untuk melihat apakah pembelajaran yang dilaksanakan telah efektif 



 
 

 

atau belum efektif serta untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Alat 

Peraga Dakon terhadap hasil belajar siswa. 

1) Deskripsi  Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan hari senin pada tanggal 16 Juli 

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya 

berjumlah 29 orang dengan materi  KPK dan FPB dan sub bahasan KPK 

yaitu menentukan kelipatan suatu bilangan, kelipatan persekutuan dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK). Adapun pelaksanaan 

pembelajarannya sebagai berikut : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas IV 

A. Setelah dirasa cukup, peneliti melanjutkannya dengan 

menginformasikan materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya 

adalah proses pembelajaran materi KPK dan FPB dengan penerapan 

alat peraga dakon. 

 

 

 



 
 

 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi kelipatan suatu bilangan, 

kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) di 

papan tulis. 

 
Gambar 4.1 

Peneliti Menjelaskan Materi 

 

Bersama peneliti, siswa mencari kelipatan suatu bilangan, 

kelipatan persekutuan dan KPK. Kemudian peneliti membagi siswa 

menjadi 4 kelompok. Guru menjelaskan cara menggunakan alat 

peraga dakon untuk kelipatan suatu bilangan disertai contoh. 

Secara berpasangan siswa memainkan dakon, pasangan 

pertama mencari kelipatan, pasangan kedua mencari kelipatan 

persekutuan, pasangan ketiga mencari KPK dan pasangan ke empat 

memeriksa. Tahap pertama pasangan pertama memainkan dakon 

mencari kelipatan kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat 

kemudian hasil jawaban dicatat, tahap kedua  pasangan kedua 

memainkan dakon mencari kelipatan persekutuan kemudian 



 
 

 

diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat 

dan tahap ketiga pasangan ketiga memainkan dakon mencari KPK 

kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil 

jawaban dicatat. Lalu ditentukan siapa tercepat menjawab soal dari 

tiap-tiap kelompok. Peneliti kemudian berkeliling mengamati 

kegiatan yang dilakukan setiap kelompok dan sesekali mengajukan 

pertanyaan kepada siswa untuk membangun proses penemuan 

siswa. Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti, para 

siswa secara aktif melakukan kegiatan. 

 
Gambar 4.2 

Siswa Mencari Kelipatan Suatu Bilangan, Kelipatan Persekutuan 

Dan KPK Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon 

 

Beberapa siswa diminta menyebutkan kelipatan suatu 

bilangan yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang 

dapat menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk 



 
 

 

memperagakannya dengan alat peraga dakon, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Guru menentukan bilangan kelipatan yang akan dijawab siswa 

yaitu kelipatan dari bilangan 4 

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan 

alat peraga dakon 

3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang 

merupakan kelipatan dari bilangan 4 yaitu, 4, 8, 12, 16, dst. 

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-

manik. 

5. Siswa menyimpulkan bahwa nomor lubang dakon yang berisi 

manik-manik tersebut merupakan kelipatan dari bilangan 4. 

 Beberapa siswa diminta menyebutkan kelipatan persekutuan 

yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat 

menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk 

memperagakannya dengan alat peraga dakon, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Guru menentukan bilangan kelipatan persekutuan yang akan 

dijawab siswa yaitu kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 

bilangan 6 

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan 

alat peraga dakon 



 
 

 

3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang 

merupakan kelipatan dari bilangan 4 yaitu, 4, 8, 12, 16, 20, 24  

dst. Dan kelipatan dari bilangan 6 yaitu, 6, 12, 18, 24, dst. 

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-

manik. 

5. Siswa mencari lubang dakon yang terdapat dua manik-manik 

dengan warna yang berbeda 1 warna hitam dari bilangan 4 dan 

1 warna merah dari bilangan 6. 

6. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang terdapat dua 

manik-manik dengan warna berbeda. 

7. Siswa menyimpulkan bahwa nomor lubang dakon yang berisi 

dua manik-manik dengan warna berbeda tersebut merupakan 

kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan bilangan 6. 

 Gambar 4.3 

Siswa Secara Berpasangan Menjawab Soal Dengan Menggunakan 

Alat Peraga Dakon 



 
 

 

 Beberapa siswa diminta menyebutkan KPK yang ditentukan 

oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke 

depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat 

peraga dakon, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Guru menentukan bilangan kelipatan yang akan dijawab siswa 

yaitu KPK dari bilangan 2 dan 4 

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan 

alat peraga dakon 

3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang 

merupakan kelipatan dari bilangan 2 yaitu, 2, 4, 6, 8, 10 dst. 

Dan kelipatan dari bilangan 4 yaitu, 4, 8, 12, 16, dst. 

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-

manik. 

5. Siswa mencari lubang dakon yang terdapat dua manik-manik 

dengan warna yang berbeda 1 warna hitam dari bilangan 2 dan 

1 warna merah dari bilangan 4. 

6. Siswa menyebutkan nomor-nomor lubang dakon yang terdapat 

dua manik-manik dengan warna berbeda. Dan menyebutkan 

nomor yang terkecil dari nomor-nomor lubang dakon yang 

berisi dua manik-manik dengan warna berbeda. 

7. Siswa menyimpulkan bahwa nomor yang terkecil dari nomor 

lubang dakon yang berisi dua manik-manik dengan warna 



 
 

 

berbeda tersebut merupakan kelipatan persekutuan terkecil dari 

bilangan 2 dan bilangan 4. 

 Peneliti  memberikan latihan berupa LKS. 

 Gambar 4.4 

Siswa Mengerjakan LKS 

c) Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir menutup pembeajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2) Deskripsi Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan hari selasapada tanggal 17 Juli  

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya 



 
 

 

berjumlah 29 orang dengan materi  KPK dan FPB dan sub bahasan FPB 

yaitu menentukan faktor suatu bilangan, faktor persekutuan dan faktor 

persekutuan terbesar (FPB). Adapun pelaksanaan pembelajarannya 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas IV 

A. Setelah dirasa cukup, peneliti melanjutkannya dengan 

menginformasikan materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya 

adalah proses pembelajaran materi KPK dan FPB dengan penerapan 

alat peraga dakon. 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi faktor suatu bilangan, faktor 

persekutuan dan faktor persekutuan terbesar (FPB) di papan tulis. 

Bersama peneliti, siswa mencari faktor suatu bilangan, faktor 

persekutuan dan FPB. Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 4 

kelompok. Guru menjelaskan cara menggunakan alat peraga dakon 

untuk faktor suatu bilangan disertai contoh. Misal mencari FPB 

dari 6 dan 4: 



 
 

 

1. Maka orang pertama menaruh 6 biji dakon dalam lubang besar 

(A) dan orang kedua menaruh 4 biji dakon pada lubang besar 

(B) 

2. Orang pertama memperhatikan biji-biji pada lingkaran A dan 

orang kedua memperhatikan biji-biji pada lingkaran B 

3. Orang pertama meletakkan biji pada bilangan yang merupakan 

faktor pengali dari 6. Orang kedua meletakkan biji pada 

bilangan yang merupakan faktor pengali dari 4 

4. Bilangan terbesar dimana terdapat 2 biji dengan warna berbeda 

merupakan faktor persekutuan terbesar dari kedua kedua 

bilangan tersebut. Jadi 2 merupakan FPB dari 6 dan 4. 

 Gambar 4.5 

Siswa Mencari Faktor Suatu Bilangan, Faktor Persekutuan Dan FPB 

Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon 

Secara berpasangan siswa memainkan dakon, pasangan 

pertama mencari faktor, pasangan kedua mencari faktor 



 
 

 

persekutuan, pasngan ketiga mencari FPB dan pasangan ke empat 

memeriksa. Tahap pertama pasangan pertama memainkan dakon 

mencari faktor kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat 

kemudian hasil jawaban dicatat, tahap kedua  pasangan kedua 

memainkan dakon mencari faktor persekutuan kemudian diperiksa 

oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat dan tahap 

ketiga pasangan ketiga memainkan dakon mencari FPB kemudian 

diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat. 

Lalu ditentukan siapa tercepat menjawab soal dari tiap-tiap 

kelompok. Peneliti kemudian berkeliling mengamati kegiatan yang 

dilakukan setiap kelompok dan sesekali mengajukan pertanyaan 

kepada siswa untuk membangun proses penemuan siswa. Dari 

kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti, para siswa secara 

aktif melakukan kegiatan. 



 
 

 

 Gambar 4.6 

Peneliti Memantau Aktivitas Siswa 

Beberapa siswa diminta menyebutkan faktor suatu bilangan 

yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat 

menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk 

memperagakannya dengan alat peraga dakon. Beberapa siswa 

diminta menyebutkan faktor persekutuan yang ditentukan oleh 

peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke 

depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat 

peraga dakon. 



 
 

 

 
Gambar 4.7 

Siswa Menjawab Soal Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon 

Secara Berpasangan 

 Beberapa siswa diminta menyebutkan FPB yang ditentukan 

oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke 

depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat 

peraga dakon. Guru memberikan latihan berupa LKS. 

 Gambar 4.8 

Siswa Mengerjakan LKS 

c) Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 



 
 

 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir menutup pembeajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3) Deskripsi Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari senin tanggal 23 Juli 2018. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya berjumlah 

29 orang dengan materi  KPK dan FPB dan sub bahasan memecahkan 

masalah KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai 

berikut : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Kemudian 

peneliti menginformasikan materi yang akan dipelajari dan terakhir 

memotivasi siswa dengan mengajaknya bermain tepuk jari. 

 

 

 



 
 

 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti 

membagi siswa menjadi 4 kelompok. Peneliti menjelaskan cara 

menggunakan alat peraga dakon untuk KPK dan FPB disertai contoh. 

Siswa dalam setiap kelompok berlatih menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dengan menggunakan alat peraga dakon 

secara bergantian. 

Gambar 4.9 

Siswa Berlatih Menyelesaikan Soal Yang Berkaitan Dengan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) Dan Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon 

Setiap kelompok menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 

dengan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 



 
 

 

Terbesar (KPK) yang diajukan oleh peneliti, kelompok yang tercepat 

menyelesaikan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. Kemudian Peneliti  memberikan 

latihan soal (LKS) secara individu. 

Gambar 4.10 

Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya Di Depan Kelas 

 

 

  
Gambar 4.11 

Siswa Mengerjakan LKS 

 

 



 
 

 

 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Selanjutnya mengingatkan siswa untuk 

belajar karna pertemuan selanjutnya adalah mengerjakan soal post-

test, dan terakhir menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

4) Deskripsi Pertemuan keempat 

Pertemuan keempat dilaksanakan hari selasa tanggal 24Juli 2018. 

Pada pertemuan ini peneliti membagikan soal post-tes yang berjumlah 10 

soal pilihan ganda. Fokus pertemuan kali ini adalah untuk mengetahui 

keberhasilan dari pada pembelajaran dan pengaruhnya dengan 

menggunakan alat peraga dakon yaitu untuk mengetahui apakah 

pembelajaran yang dilaksanakan sudah efektif atau belum efektif. 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 



 
 

 

dengan kegiatan berdo’a, melakukan kegiatan appersepsi dengan 

menanyakan kilas balik materi KPK dan FPB yang telah dipelajari, 

tidak lupa peneliti juga menjelaskan aturan dalam mengerjakan soal 

yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara menjawab soal 

yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan jawaban pada 

soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan kelas, serta 

tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. 

b) Kegiatan Inti 

Sebelum membagikan soal, peneliti menjelaskan aturan dalam 

mengerjakan soal yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara 

menjawab soal yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan 

jawaban pada soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan 

kelas, serta tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. Selanjutnya 

peneliti membagikan soal post-test kepada setiap peserta didik dan 

mempersilakan mereka unuk mengerjakannya.  

  

 

Gambar 4.12 

Siswa Mengerjakan Soal Post Test 



 
 

 

 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini semua siswa sudah mengerjakan semua soal 

dan mengumpulkannya. Karna ini adalah pertemuan terakhir pada 

kelas eksperimen, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para 

siswa kelas IVA yang telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dan mengucapkan salam perpisahan. 

b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional bertolak belakang dengan kelas esperimen yang 

mengggunakan alat peraga. 

1) Deskripsi Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan hari rabu pada tangga 18 Juli 

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVB yang siswanya 

berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan 

pembelajarannya sebagai berikut : 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas IV 



 
 

 

B, serta tidak lupa memotivasi siswa dengan mengajak mereka 

bernyanyi “tepuk jari”. Kegiatan selanjutnya adalah proses 

pembelajaran materi KPK dan FPB dengan menggunakan metode 

belajar konvensional. 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi kelipatan suatu bilangan, kelipatan 

persekutuan, dan KPK di papan tulis. Bersama peneliti, siswa mencari 

kelipatan suatu bilangan, kelipatan persekutuan dan KPK. Peneliti 

meminta siswa menentukan kelipatan secara lisan. Peneliti 

memberikan soal kelipatan persekutuan secara lisan dan siapa yang 

bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta 

siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman yang telah 

menjawab soal. Peneliti memberikan soal kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) secara lisan dan siapa yang bisa menjawab untuk 

menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman yang telah menjawab soal. Kemudian 

peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan secara 

individu. 

 



 
 

 

Gambar 4.13 

Siswa Menulis Jawaban Di Papan Tulis 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Kemudian peneliti menyampaikan materi 

selanjutnya yang akan dibahas, dan terakhir menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2) Deskripsi Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan hari jumat pada tanggal 20 Juli  

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVB yang siswanya 



 
 

 

berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan 

pembelajarannya sebagai berikut : 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu 

peneliti melanjutkannya dengan  menginformasikan materi yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi faktor suatu bilangan, faktor 

persekutuan, dan FPB di papan tulis. Bersama peneliti, siswa mencari 

faktor suatu bilangan, faktor persekutuan dan FPB. Peneliti meminta 

siswa menentukan faktor secara lisan. Peneliti memberikan soal faktor 

persekutuan secara lisan dan siapa yang bisa menjawab untuk menulis 

jawaban di papan tulis. Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk 

memeriksa jawaban teman yang telah menjawab soal. Peneliti 

memberikan soal faktor persekutuan terbesar (FPB) secara lisan dan 

siapa yang bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. 

Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman 



 
 

 

yang telah menjawab soal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk 

mengerjakan soal latihan secara individu. 

 
Gambar 4.14 

Siswa Menulis Jawaban Di Papan Tulis 

 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir peneliti menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

3) Deskripsi Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari rabu pada tanggal25Juli 

2018,penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVB yang siswanya 



 
 

 

berjumlah 29 orang dengan materi memecahkan masalah KPK dan FPB. 

Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat 

belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Peneliti 

melanjutkannya dengan menginformasikan materi yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti 

meminta siswa menentukan faktor secara lisan. Peneliti memberikan 

soal memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK secara lisan 

dan siapa yang bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. 

Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal. Peneliti memberikan soal memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan FPB secara lisan dan siapa yang bisa 

menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta 

siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman yang telah 



 
 

 

menjawab soal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengerjakan 

soal latihan secara individu. 

Gambar 4.15 

Siswa Menjawab Soal Yang Diberikan Peneliti 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti 

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan 

kesimpulan oleh peneliti. Kemudian peneliti menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 



 
 

 

4) Deskripsi Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat dilaksanakan hari jumat tanggal 27 Juli 2018. 

Pada pertemuan ini peneliti membagikan soal post-tes yang berjumlah 10 

soal pilihan ganda. 

a) Kegiatan Awal 

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan 

dengan kegiatan berdo’a, melakukan kegiatan appersepsi dengan 

menanyakan kilas balik materi KPK dan FPB yang telah dipelajari, 

tidak lupa peneliti juga menjelaskan aturan dalam mengerjakan soal 

yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara menjawab soal 

yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan jawaban pada 

soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan kelas, serta 

tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. 

d) Kegiatan Inti 

Sebelum membagikan soal, peneliti menjelaskan aturan dalam 

mengerjakan soal yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara 

menjawab soal yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan 

jawaban pada soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan 

kelas, serta tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. Selanjutnya 

peneliti membagikan soal post-test kepada setiap peserta didik dan 

mempersilakan mereka unuk mengerjakannya. 



 
 

 

   
Gambar 4.16 

Siswa Mengerjakan Soal Post Test 

 

e) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini semua siswa sudah mengerjakan semua soal dan 

mengumpulkannya. Karena ini adalah pertemuan terakhir pada kelas 

kontrol, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para siswa kelas IVB 

yang telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dan mengucapkan salam. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga dakon 

dan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yang tanpa menggunakan 

alat peraga dakon. Data diambil dengan menggunakan instrument berupa tes 

hasil belajar yang terdiri dari 10 soal berbentuk pilihan ganda yang diberikan 

setelah kedua kelas mempelajari materi pelajaran yang sama.  



 
 

 

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Adapun 

analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Adapun untuk mengetahui hasil belajar kelas eksperimen setelah 

pembelajaran berlangsung, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa Kelas IVA Menerapkan Alat Peraga Dakon 

No Nama Siswa Nilai Post-Test 

1 Adinda R 90 

2 Adinda Rahayu 90 

3 Aldo  80 

4 Alya Sinta 100 

5 Intan Permatasari 80 

6 Jery 100 

7 Kgs. Rahmad 80 

8 Kirana 90 

9 Lisa Junarti 80 

10 M Agung 90 

11 M Ahfar 80 

12 M Bayu Pranata 70 

13 M Gunawan 70 

14 M Noval 80 

15 M Risky 80 

16 M Rizal 70 

17 M Tirta 70 

18 Msy Sinta 70 

19 Nailah Nurah 70 

20 Nyayu Salwa 50 

21 Risky Hermanto 70 

22 Risky Pranata 60 

23 Rosa Amanda 70 

24 Saldy  50 

25 Shinta Hawa 100 



 
 

 

26 Siti Aulia      60 

27 Sultan Siddiq 70 

28 Tara Wulandari 80 

29 Zahra Deswita 90 

 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen berikut rangkuman 

berdasarkan hasil perhitungan dengan kategori persentase : 

Tabel 4.5 

Persentase Hasil Beajar Kelas Eksperimen 

Kriteria  Frekuensi Persentase 

Tuntas 25 

 

86,2 

Tidak Tuntas 4 

 

13,8 

Jumlah 29 

 

100 

 

Gambar 4.17 

Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.18 

Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

b. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Adapun untuk mengetahui hasil belajar kelas kontrol setelah 

pembelajaran berlangsung, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Kelas IVB Tanpa Menggunakan Alat Peraga Dakon 

No Nama Siswa Nilai Post-Test 

1 A Aziz M 60 

2 Aditya 60 

3 Andika 40 

4 Andini 80 

5 Arga Farel 80 

6 Gintang Alger 70 

7 Halimatus Sadiah 60 

8 Hikmah Marawan 40 

9 Jihan Kesya 60 

10 Lala Brenda 90 

11 Laras Yulianti 60 

12 M Arafi 50 

13 M Farel 70 

14 M Gust 60 

15 M Riski 50 

86% 

14% 

Kelas Eksperimen 

Tuntas Tidak Tuntas



 
 

 

16 M Risky Romadhon 70 

17 M Syafei 50 

18 M Tegar Islami 50 

19 M Zaky 90 

20 M Farel Al-Fatir 60 

21 Marsel 70 

22 Naila 50 

23 Naima 40 

24 Nurhayati 80 

25 Pemas 40 

26 Sartika Sari 70 

27 Syahdio 80 

28 Syarah 80 

29 Aurellya 50 

 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol berikut rangkuman berdasarkan 

hasil perhitungan dengan kategori persentase : 

 

Tabel 4.7 

Persentase Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Kriteria  Frekuensi Persentase 

Tuntas 

 

12 41,4 % 

Tidak Tuntas 

 

17 58,6 % 

Jumlah 29 

 

100 % 

 

Keterangan : 

Persentase = 
         

      
 x 100% 

 



 
 

 

 Gambar 4.19  

Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.20 

Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

       

Selanjutnya analisis ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4.8 

Persentase Hasil BelajarKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kriteria Kelas 

Eksperimen 

Frekuensi Kelas 

Kontrol 

Frekuensi 

Tuntas 25 

 

86,2 % 12 41,4 % 

0
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Kontrol

Tuntas

Tidak Tuntas

41% 

59% 

Kelas Kontrol 

Tuntas Tidak Tuntas



 
 

 

Tidak Tuntas 4 13,8 % 

 

17 58,6 % 

Jumlah 30 100 % 

 

28 100 % 

 

Dari tabel diatas jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran MTK di 

MI Najahiyah Palembang yaitu 70, maka dapat dilihat bahwa siswa yang 

mendapat nilai tuntas dikelas eksperimen sebanyak 25  siswa (86,2%)dan 

dikelas kontrolsebanya 10 siswa (34,5 %), sedangkan siswa yang tidak tuntas 

dikelas eksperimen sebanyak 4 siswa (13,8%)dan kelas kontrol sebanyak 17 

siswa ( 58,6%). Secara visual dapat dilihat pada grafik batang dibawah ini : 

Gambar 4.21 

 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol 
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2. Uji Analisis Data 

Setelah data diperoleh peneliti melakukan uji hipotesis, untuk menguji 

hipotesis, untuk menguji hipotesi digunakan statistik parametris yaitu uji-

t.sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh terlebih dahulu di 

uji kenormalan dan kehomogenannya.Berikut adalah uji prasyarat hipotesis 

penelitian. 

a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari hasil post-test berdistribusi normal atau tidak.Dari data hasil 

post-test yang telah diperoleh lalu dianalisis dengan perhitungan 

menggunakan rumus Liliefors. 

Dengan hipotesis   

H0 : data post-test berdistribusi normal 

H1 :datapost-test tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Jika LO= Lhitung ˂ Ltabel terima H0, dan 

Jika LO= Lhitung ˃ Ltabel tolak H0 

 

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Tabel 4.9 

Tabel Deskriptif Kelas Eksperimen 

Yi fi fi.Yi (Yi- ̅)
2 

fi.(Yi- ̅)
2 

50 2 100 742.094 1484.188 

60 2 120 297.266 594.532 



 
 

 

70 9 630 52.438 471.942 

80 8 640 7.609 60.872 

90 5 450 162.782 813.91 

100 3 300 517.954 1553.862 

 

29 2240 

 

4979.306 

Sehingga didapat , mean = =  = 
    

  
 = 77.2414 

Dan simpangan baku = s =√
∑  (   –  )̅̅ ̅ 

   
 = √

        

    
 = 13.3354 

       
  = 177.8329 

Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Yi menjadi nilai 

baku Zi, dan selanjutnya tentukan nilai Lo dengan langkah-langkah seperti 

tabel berikut : 

 

Tabel 4.10 

Tabel Uji Lilliefors Kelas Eksperimen 

Yi fi 

fkum 

 Zi Ztabel F(zi) S(zi) I F(zi)-S(zi) I 

50 2 2 -2.0428 0.4793 0.0207 0.0689 0.0482 

60 2 4 -1.2929 0.4015 0.0985 0.1379 0.0394 

70 9 13 -0.5430 0.2054 0.2946 0.4483 0.1537 

80 8 21 0.2069 0.0793 0.5793 0.7241 0.1448 

90 5 26 0.9567 0.3289 0.8289 0.8965 0.0676 

100 3 29 1.7066 0.4554 0.9554 1.0000 0.0446 

 

29 

       

Bila Ltabel tidak ada, dan hanya ada nilai Ltabel untuk dk=25 dan dk=30, 

penentuan Ltabel untuk dk=29 dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan 

Y
.fi Yi
fi





 
 

 

Ltabel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rumus interpolasi 

sebagai berikut diperoleh: 

Keterangan : 

C = nilai db yang dicari 

Bo = nilai db pada awal nilai yang sudah ada 

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada 

B = nilai Ltabel yang dicari 

Co = nilai Ltabelpada awal nilai yang sudah ada 

C1= nilai Ltabelpada akhir nilai yang sudah ada 

C = Co +  
(     )

(     )
(    ) 

C = 0,173+  
(           )

(     )
(     ) 

C = 0,173 + 0,0096 

C = 0,1826 

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai Lo =0.1537, 

sedangkan dari tabel Lilliefors untuk α = 0,05 dan n = 30 didapat nilai Ltabel 

= 0,1826. Karena nilai Lo < Ltabel maka Ho diterima dan disimpulkan “data 

atau sampel berdistribusi normal”. 

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Tabel 4.11 

Tabel Deskriptif Kelas Kontrol 

Yi fi fi.Yi (Yi-  ̅)
2
 fi.(Yi- ̅)

2 

40 4 160 502.378 2009.512 

50 6 300 154.102 924.612 

60 7 420 5.826 40.782 



 
 

 

70 5 350 57.550 287.75 

80 5 400 309.274 1546.37 

90 2 180 760.999 1521.998 

 

29 1810 

 

6331.024 

 

Sehingga didapat , mean = = = 
    

  
 = 62.4138 

Dan simpangan baku = s =√
∑  (   –  )̅̅ ̅ 

   
=√

        

    
 = 15.0369 

       
  = 226.1084 

Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Yi menjadi nilai 

baku Zi, dan selanjutnya tentukan nilai Lo dengan langkah-langkah seperti 

tabel berikut : 

Tabel 4.12 

Tabel Uji Lilliefors Kelas Kontrol 

Y

i fi fkum  Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) I F(zi)-S(zi) I 

40 4 4 -1.4906 0.4319 0.0681 0.1379 0.0698 

50 6 10 -0.8255 0.2939 0.2061 0.3448 0.1387 

60 7 17 -0.1605 0.0636 0.4364 0.5862 0.1498 

70 5 22 0.5045 0.1915 0.6915 0.7586 0.0671 

80 5 27 1.1695 0.3770 0.877 0.9310 0.054 

90 2 29 1.8346 0.4664 0.9664 1.0000 0.0336 

 

29 

       

Bila Ltabel tidak ada, dan hanya ada nilai Ltabel untuk dk=25 dan dk=30, 

penentuan Ltabel untuk dk=29 dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan 

Ltabel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rumus interpolasi 

sebagai berikut diperoleh: 

Y
.fi Yi
fi





 
 

 

Keterangan : 

C = nilai db yang dicari 

Bo = nilai db pada awal nilai yang sudah ada 

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada 

B = nilai Ltabel yang dicari 

Co = nilai Ltabelpada awal nilai yang sudah ada 

C1= nilai Ltabelpada akhir nilai yang sudah ada 

C = Co +  
(     )

(     )
(    ) 

C = 0,173+  
(           )

(     )
(     ) 

C = 0,173 + 0,0096 

C = 0,1826 

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai Lo =0.1498, 

sedangkan dari tabel Lilliefors untuk α = 0,05 dan n = 30 didapat nilai Ltabel 

= 0,1826. Karena nilai Lo < Ltabel maka Ho diterima dan disimpulkan “data 

atau sampel berdistribusi normal”. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogeny atau tidak, 

dengan criteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ˂ Ftabel dengan α  0,05 

H0:  
  =   

  (varians data post-test homogen) 

H1 :  
  ≠   

  (varians data post-test  tidak homogen) 



 
 

 

Dari perhitungan Uji Normalitas kelas Eksperimen dan Kontrol telah 

diperoleh: 

  
  = 177.8329 

  
  = 226.1084 

Sehingga dapat dihitung nilai Fhitung 

Fhitung = 
                

                
 

     = 
        

        
 

     = 1.2715 (Fhitung) 

Dari perhitungan diatas diperoleh Fhitung = 1.2715 dan dari daftar 

distribusi F dengan db pembilang = 29-1=28 (untuk varians terbesar) dan db 

penyebut = 29-1=28  (untuk varians terkecil), serta taraf signifikansi α = 

0,05. Bila Ftabel tidak ada, dan hanya ada nilai Ftabel untuk dk = 24 dan 

dk=30, penentuan Ftabel untuk dk=28 dilakukan dengan cara interpolasi. 

Penentuan Ftabel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rums 

interpolasi sebagai berikut diperoleh : 

Keterangan : 

C = nilai db yang dicari 

Bo = nilai db pada awal nilai yang sudah ada 

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada 

B = nilai Ftabel yang dicari 

Co = nilai Ftabelpada awal nilai yang sudah ada 



 
 

 

C1= nilai Ftabelpada akhir nilai yang sudah ada 

C = Co +  
(     )

(     )
(    ) 

C = 01,93+  
(         )

(     )
(     ) 

C = 01,93 + 0,0333 

C =  1.9633 (Ftabel) 

Berdasarkan hasil perhitungan didapat Fhitung= 1.2715 dan Ftabel= 

1.9633 Terlihat bahwa Fhitung= 1.2715 < Ftabel= 1.9633 maka H0 Diterima 

dan disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

c. Uji Hipotesis T-test 

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

varian dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji hipotesis 

menggunakan uji-t dengan rumus: 

   
 ̅   ̅ 

    √
 
  
 
 
  

 

Dimana, 

      √
(    )   

   (    )  
 

       
 

Untuk pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai thitung 

dengan nilai dari tabel distribusi t (ttabel). Dengan cara penentuan ttabel 



 
 

 

didasarkan pada taraf signifikan α = 0,005 dan dk = nA + nB – 2. Dari hasil 

perhitungan sebelumnya diperoleh : 

 ̅  =  77.2414   
   177.8329    = 29 

 ̅  = 62.4138   
   226.1084   = 29 

Sehingga dapat dilakukan perhitungan pengujian hipotesis sebagai 

berikut : 

      √
(    )   

   (    )  
 

       
 

  =  √
(    )           (    )        

       
 

              = √
          

  
 

  =√          

  =         

Kemudian didistribusikan ke dalam rumus t : 

    
 ̅   ̅ 

    √
 

  
 
 

  

 

  =    
               

        √
 

  
 
 

  

 

  = 
       

                  
 

  = 3.9727 

Kriteria pengujian 

Tolak H0, jika thitung ˃ ttabel atau terima H0 jika thitung ˂ ttabel 

Dari tabel distribusi t untuk α = 0,05  dan α = 0,01 dengan   dk = n1 + 

n2 -2 = 29+29-2 = 56 akan didapat nilai ttabel. . Bila ttabel tidak ada, dan hanya 



 
 

 

ada nilai ttabel untuk dk = 40 dan dk=60, penentuan ttabel untuk dk=56 

dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan ttabel dengan interpolasi 

dilakukan dengan menggunakan rums interpolasi sebagai berikut diperoleh : 

Keterangan : 

C = nilai db yang dicari 

Bo = nilai db pada awal nilai yang sudah ada 

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada 

B = nilai ttabel yang dicari 

Co = nilai ttabel pada awal nilai yang sudah ada 

C1= nilai ttabel pada akhir nilai yang sudah ada 

C = Co +  
(     )

(     )
(    ) 

C = 2,021 +  
(           )

(     )
(     ) 

C = 2,021 – 0,168 

C = 2,0042 (ttabel taraf signifikan 5%) 

 

C = Co +  
(     )

(     )
(    ) 

C = 2,704 +  
(           )

(     )
(     ) 

C = 2,704 – 0,0696 

C = 2,6344 (ttabel taraf signifikan 1%) 



 
 

 

Sehingga nilai ttabel  untuk  α = 0,05 dk = 56, yaitu ttabel = 2,0042  dan 

untuk  α = 0,01, dk = 56, yaitu ttabel = 2,6344. Karena 2,0042 ˂ 3.9727 ˃ 

2,6344 maka H0 ditolak yang yang artinya ada pengaruh alat peraga dakon 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi 

FPB dan KPK di MI Najahiyah Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata hasil belajar matematika pada 

kelas eksperimen (yang diajar dengan menggunakan alat peraga dakon) lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (yang diajar tanpa menggunakan 

alat peraga dakon) yaitu dengan nilai 86,67%  pada kelas eksperimen dan  

41,38%  pada kelas kontrol. 

Hasil analisis data yang diperoleh dari uji “t” nilai ttabel  untuk  α = 

0,05 dk = 56, yaitu ttabel = 2,0042  dan untuk  α = 0,01, dk = 56, yaitu ttabel = 

2,6344. Karena 2,0042 ˂ 3.9727 ˃ 2,6344 maka H0 ditolak maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan alat peraga dakon lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan tanpa alat peraga dakon. Hal ini 

berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa menjadi lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan alat peraga dakon. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

saran-saran terkait penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 



 
 

 

1. Bagi guru 

a. Penggunaan alat peraga dakon pada materi FPB dan KPK dapat 

dijadikan alternatif bagi guru untuk meningkatkan semangat dan 

mengatasi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran, karena dengan 

menggunakan alat peraga siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan 

merasa senang selama mengikuti proses pembelajaran dan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Guru dapat menerapakan alat-alat peraga pada topik yang lain yang 

cocok diajarkan dengan alat peraga. 

c. Alat peraga dakon yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai model untuk mendesain dan membuat alat peraga 

matematika sendiri yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

guna meningkatkan pemahaman siswa serta mengurangi keabstrakan 

materi yang dipelajari yang akan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan agar sekolah menyediakan fasilitas alat peraga agar 

pembelajaran menjadi lebih menyenagkan dan tidak membosankan. 

 

 



 
 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti alat peraga dakon selanjutnya disarankan untuk 

mencari lebih banyak lagi manfaat dari alat peraga dakon selain untuk 

materi KPK dan FPB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi, Abu. 2005. Strategi Belajar Mengajar.  Bandung : Pustaka Setia 

 

Al Amin, M. Akhyar. 2015. Pengembangan Media Permainan Dakonmatika pada 

Materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) Bagi Siswa Kelas IV MI Baitur Rohim. Surabaya: Jurusan 

Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Ampel 

 

Amilda dan Mardiah Astuti. 2012. Kesulitan Belajar Alternatif Sistem Pelayanan dan 

Penanganan. Yogyakarta : Pustaka Felicia 

 

Annisah, Siti. 2014. Alat Peraga Pembelajaran Matematika. Jurnal Tarbawiyah 

Volume 11 Nomor 1 Edisi Januari-Juli  

 

Arsyad, Azhar. 2014. Media Pembelajaran Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers, 2014 

 

Bird, John. 2004. Basic Engineering Mathematics, terj. Refina Indriasari. Penerbit 

Erlangga 

 

Dahar, Ratna Wilis. 2011. Teori-Teori Belajar&Pembelajaran. Penerbit Erlangga 

 

Danim, Sudarwan. 2011. Pengantar Kependidikan. Bandung: Alfabeta 

 

Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Dimyati dan Mudjiono. 2016. Belajar dan Pembelajaran.  Jakarta: PT Rineka Cipta 

 

Djamarah, Syaiful. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta  

 

Febriana, Evi. 2015. Efektivitas Penggunaan Papan Dakon Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Perkalian Di Kelas II MIM 02 Merden, Banjarnegara. 

Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 

Hamalik, Oemar. 2002. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : PT. Bumi Aksara 

 

Hamzah. 2007. Model Pembelajaran. Jakarta: PT. Bumi Aksara 

 

Hamzah, M. Ali. 2014. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika. 

Jakarta: Rajawali Pers 

 



 
 

 

Heruman. 2012. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 

 

Hidayat, Asep. 2016. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika 

(Dakota) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

 

Hudojo, Herman. 2005.  Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika. 

Malang: UM Press 

 

Ismail, Fajri. 2016. Evaluasi Pendidikan. Palembang: Karya Sukses Mandiri 

 

Ismail, Fajri. 2016. Statistika Untuk Penelitian dan Ilmu-Ilmu Sosial. Palembang: 

Karya Sukses Mandiri 

 

Januarti, Rini. 2015. Pengaruh Penerapan Metode Permainan Dakon Bilangan 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD. Pontianak: Universitas 

Tanjungpura 

 

Jihat, Asep dan Abdul Aziz. 2008. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta : Multi 

Presindo 

 

Juhan Ardi Pratama, dkk. 2014. Kajian Pengembangan Kurikulum Matematika SD 

KPK dan FPB, Tulungagung: IAIN Tulungagung 

 

Karso, dkk. 2011. Pendidikan Matematika I. Jakarta: Universitas Terbuka 

 

Kosmiyah, Indah. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Teras 

 

Kurniawan, Deni. 2014. Pembelajaran Terpadu tematik. Bandung: Alfabeta 

 

Linguistika, Yulia dan Ikfan Febriyana. 2011. Permainan Dakonmatika Sebagai 

Media Pembelajaran Topik Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Bagi Siswa Sekolah Dasar. 

Yogyakarta: FMIPA UNY 

 

Munadi, Yudi. 2012. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Gaung 

Persada 

 

Mustaqim, Burhan -Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika 4. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 

 



 
 

 

Muzdalipah, Ipah dkk. Desember 2016. Workshop Perancangan Dan Aplikasi Alat 

Peraga Matematika Sekolah Dasar. Jurnal Siliwangi. Volume 2 Nomor 2 

 

Nasution. 2006. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 

Bumi. Aksara,  

 

Nyimas Aisyah, dkk. 2011. Pengembangan Pemelajaran Matematika SD. Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi  

 

Ollerton, Mike. 2010. Mathematics Teacher’s Handbook, terj. Bob Sabran. Penerbit 

Erlangga 

 

Pujiati. 2004. Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika SMP. 

Yogyakarta: Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG 

Matematika  

 

Purbowinanto, Yudi. 2011. Mengenal Permainan Anak Bangsa. Jakarta: CV 

INDRADJAYA 

 

Purniati, Tia. 2009. Matematika. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Departemen Agama Republik Indonesia 

 

Rahmawati, Diah dan Rosalia Destarisa. 2016. Aku Pintar Dengan Bermain. Solo: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 

 

Rasyid, Harun dan Mansyur. 2008. Penilaian Hasil Belajar. Bandung: CV Wacana 

Prima  

 

Rusmaini. 2014. Ilmu Pendidikan.  Palembang: Grafika telindo Press 

 

Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 

Profesionalisme Guru Abad 21. Bandung : Alfabeta 

 

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 

 

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan Dan Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana 

 

Sanjaya, Wina. 2015. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Prenadamedia Group 

 

Sobari, Ahmad. 2011. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa.  Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidatullah 



 
 

 

 

Sudjana, Nana. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar Baru 

Algesindo  

 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta 

 

Suharsimi, Arikunto. 2010. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Suherman, Erman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

Sujarno, dkk. Pemanfaatan Permainan Tradisional Dalam Pembentukan Karakter 

Anak. Yogaykarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya 

 

Sukayati dan Agus Suharjana. 2009. Pemanfaatan Alat Peraga Matematika Dlam 

Pembelajaran Di SD. Yogyakarta: PPPPTK Matematika 

 

Sulaiman. 2015. Media Pembelajaran Berbasis ICT. Lampung: STKIP MPL 

 

Sundayana, Rostina. 2015. Media dan Alat Peraga dalam Pemeblajaran Matematika. 

Bandung: Penerbit Alfabeta 

 

Supardi. 2014. Aplikasi Statistika dalam Penelitian. Jakarta: Prima Ufuk Semeta 

 

Susanto, Ahmad. 2013.  Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar.  Jakarta: 

Kencana 

 

Widi, Hendriyo. 2008. “Ketika Dakon Menjadi Alat Peraga Matematika...”, Harian 

Kompas  

 

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana 

 

Widyantini. 2010. Pemanfaatan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika Smp 

Diklat Smp Jenjang Dasar. Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Pusat Pengembangan 

Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Matematika 

 

Zuraida, Rahma. 2016. Pengaruh Penggunaan Media Dakon Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MI Al-Istiqamah Banjarmasin. 

Banjarmasin: Institut Agama Islam Negeri Antasari 

 



 
 

 

https://books.google.co.id/books?id=nSgaCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=alat

+peraga+dan+media+pembelajaran&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjyq4On3L

rYAhUHPrwKHZeYAaQQ6AEIKDAA#v=onepage&q=alat%20peraga%20d

an%20media%20pembelajaran&f=false 

 

http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/proses/Permen_41_Th-2007.pdf 

 

http://digilib.uinsby.ac.id/8710/3/bab1.pdf 

 

http://elearning.stkipmpringsewu-lpg.ac.id 

 

http://eprints.uny.ac.id/7412/1/p-52.pdf  

 

http://nasional.kompasom.c/read/2008/10/14/1730049/ketika.dakon.menjadi.alat.pera

ga.matematika 

 

http://repository.ut.ac.id/4026/1/PDGK4203-M1.pdf 

 

http://repository.ut.ac.id/4137/ 

 

http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmatematik

a/files/banner/PM-14.pdf 

 

https://uas201242151.wordpress.com/2014/12/19/penggunaan-media-dan-alat-

peraga-dalam-pengajaran/ 

https://www.academia.edu/11524831/KAJIAN_PENGEMBANGAN_KURIKULUM

_MAT_SD_KPK_DAN_FPB 

 

http://www.academia.edu/6756654/Dakon_Sebagai_Alat_Peraga_Matematika 

 

http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-

manfaat.html?m=1, 

 

http://www.kajianpustaka.com/2014/04/pembelajaran-matematika.html?m=1, 

 

http://www.materibelajar.id/2016/10/pengertian-pembelajaran-

matematika.html?m=1# 

 

http://www.pondokmatematikasd.com/pemanfaatan-alat-peraga-dalam-pembelajaran-

matematika-di-sd.html 

 

https://www.scribd.com/doc/61424217/22-Pengembangan-Pembelajaran-

Matematika-SD 

https://books.google.co.id/books?id=nSgaCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=alat+peraga+dan+media+pembelajaran&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjyq4On3LrYAhUHPrwKHZeYAaQQ6AEIKDAA#v=onepage&q=alat%20peraga%20dan%20media%20pembelajaran&f=false
https://books.google.co.id/books?id=nSgaCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=alat+peraga+dan+media+pembelajaran&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjyq4On3LrYAhUHPrwKHZeYAaQQ6AEIKDAA#v=onepage&q=alat%20peraga%20dan%20media%20pembelajaran&f=false
https://books.google.co.id/books?id=nSgaCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=alat+peraga+dan+media+pembelajaran&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjyq4On3LrYAhUHPrwKHZeYAaQQ6AEIKDAA#v=onepage&q=alat%20peraga%20dan%20media%20pembelajaran&f=false
https://books.google.co.id/books?id=nSgaCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=alat+peraga+dan+media+pembelajaran&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjyq4On3LrYAhUHPrwKHZeYAaQQ6AEIKDAA#v=onepage&q=alat%20peraga%20dan%20media%20pembelajaran&f=false
http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/proses/Permen_41_Th-2007.pdf
http://digilib.uinsby.ac.id/8710/3/bab1.pdf
http://elearning.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/
http://eprints.uny.ac.id/7412/1/p-52.pdf
http://nasional.kompasom.c/read/2008/10/14/1730049/ketika.dakon.menjadi.alat.peraga.matematika
http://nasional.kompasom.c/read/2008/10/14/1730049/ketika.dakon.menjadi.alat.peraga.matematika
http://repository.ut.ac.id/4026/1/PDGK4203-M1.pdf
http://repository.ut.ac.id/4137/
http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmatematika/files/banner/PM-14.pdf
http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmatematika/files/banner/PM-14.pdf
https://uas201242151.wordpress.com/2014/12/19/penggunaan-media-dan-alat-peraga-dalam-pengajaran/
https://uas201242151.wordpress.com/2014/12/19/penggunaan-media-dan-alat-peraga-dalam-pengajaran/
https://www.academia.edu/11524831/KAJIAN_PENGEMBANGAN_KURIKULUM_MAT_SD_KPK_DAN_FPB
https://www.academia.edu/11524831/KAJIAN_PENGEMBANGAN_KURIKULUM_MAT_SD_KPK_DAN_FPB
http://www.academia.edu/6756654/Dakon_Sebagai_Alat_Peraga_Matematika
http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1
http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2014/04/pembelajaran-matematika.html?m=1
http://www.materibelajar.id/2016/10/pengertian-pembelajaran-matematika.html?m=1
http://www.materibelajar.id/2016/10/pengertian-pembelajaran-matematika.html?m=1
http://www.pondokmatematikasd.com/pemanfaatan-alat-peraga-dalam-pembelajaran-matematika-di-sd.html
http://www.pondokmatematikasd.com/pemanfaatan-alat-peraga-dalam-pembelajaran-matematika-di-sd.html
https://www.scribd.com/doc/61424217/22-Pengembangan-Pembelajaran-Matematika-SD
https://www.scribd.com/doc/61424217/22-Pengembangan-Pembelajaran-Matematika-SD


 
 

 

 

https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-

dalam-pembelajaran-di-sd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-dalam-pembelajaran-di-sd
https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-dalam-pembelajaran-di-sd


 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB)  

C. Indikator 

1. Menentukan kelipatan suatu bilangan 

2. Menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 

3. Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa dapat menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 



 
 

 

3. Siswa dapat menetukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2 

bilangan 

E. Materi Ajar 

1. KPK (lampiran 1) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Demonstrasi  

2. Pendekatan : Contextual 

3. Strategi : Student Active Leraning 

G. Media Pembelajaran 

1. Alat peraga dakon 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengucapkan salam 

2. Menanyakan kabar 

3. Mengajak siswa berdo’a 

4. Mengecek kehadiran siswa 

5. Mengkondisikan kelas 

6. Melakukan tanya jawab tentang 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 



 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang kelipatan, 

kelipatan persukutan dan 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK)  

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi kelipatan 

suatu bilangan, kelipatan 

persekutuan, dan KPK di papan tulis 

2. Bersama guru, siswa mencari 

kelipatan suatu bilangan, kelipatan 

persekutuan dan KPK 

3. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok  

4. Guru menjelaskan cara 

menggunakan alat peraga dakon 

untuk kelipatan suatu bilangan 

disertai contoh 

5. Secara berpasangan siswa 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memainkan dakon, pasangan 

pertama mencari kelipatan, 

pasangan kedua mencari kelipatan 

persekutuan, pasngan ketiga 

mencari KPK dan pasangan ke 

empat memeriksa. Tahap pertama 

pasangan pertama memainkan 

dakon mencari kelipatan kemudian 

diperiksa oleh pasangan ke empat 

kemudian hasil jawaban dicatat, 

tahap kedua  pasangan kedua 

memainkan dakon mencari 

kelipatan persekutuan kemudian 

diperiksa oleh pasangan ke empat 

kemudian hasil jawaban dicatat dan 

tahap ketiga pasangan ketiga 

memainkan dakon mencari KPK 

kemudian diperiksa oleh pasangan 

ke empat kemudian hasil jawaban 

dicatat. Lalu ditentukan siapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tercepat menjawab soal dari tiap-

tiap kelompok. 

6. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan kelipatan suatu 

bilangan yang ditentukan oleh guru 

secara lisan. Siswa yang dapat 

menjawab soal, maju ke depan 

secara berpasangan untuk 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon. 

7. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan kelipatan 

persekutuan yang ditentukan oleh 

guru secara lisan.  Siswa yang dapat 

menjawab soal, maju ke depan 

secara berpasangan untuk 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon. 

8. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan KPK yang ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup 

 

oleh guru secara lisan. Siswa yang 

dapat menjawab soal, maju ke 

depan secara berpasangan untuk 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon. 

9. Guru memberikan latihan berupa  

LKS 

 

Konfirmasi 

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

3. Mengajak berdo’a 

4. Mengucap salam penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

1 menit 

30 detik 

 



 
 

 

I. Sumber Belajar 

a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

J. Evaluasi 

1. Bentuk tes : Tes Tertulis  

2. Jenis tes : Isian singkat 

3. Alat tes : Lembar Kerja Siswa 

K. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  

 

Materi 

 

1. Kelipatan suatu bilangan adalah hasil kali bilangan itu sendiri dengan bilangan 

asli.  

Contoh:  

Tentukan kelipatan dari bilangan 2 ! 

Jawab:  

2 x 1 = 2 

2 x 2 = 4 

2 x 3 = 6 

2 x 4 = 8 

dan seterusnya 

jadi, kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, dan seterusnya 

2. Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua 

bilangan tersebut yang bernilai sama.  

Contoh:  

Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan  4 ! 

Jawab:  

Kelipatan bilangan 2 =  2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22,24, 26, 28, 30, 32, 34, 

36, 38, 40... 

Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40... 

Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah  4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 

32, 36, 40... 



 
 

 

3. Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah kelipatan 

persekutuan dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.  

Contoh:  

Tentukan KPK dari bilangan 2 dan  4 ! 

Jawab:  

Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18,. 

Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32,.. 

kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah  4, 8, 12, 16,... 

Jadi, KPK dari bilangan 2 dan 4 adalah 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor 

persekutuan terbesar (FPB)  

C. Indikator 

1. Menentukan faktor suatu bilangan 

2. Menentukan faktor persekutuan dua bilangan 

3. Menentukan faktor persekutuan terbesar (FPB)  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan faktor suatu bilangan 

2. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan dua bilangan 



 
 

 

3. Siswa dapat menetukan faktor persekutuan terbesar (KPK) dari 2 

bilangan 

E. Materi Ajar 

1. FPB (lampiran) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Metode  : Demonstrasi  

2. Pendekatan : Contextual 

3. Strategi : Student Active Leraning 

G. Media Pembelajaran 

1. Alat peraga dakon 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 

 

 

 

 

 

 

1. mengucapkan salam 

2. menanyakan kabar 

3. mengajak siswa berdo’a 

4. mengecek kehadiran siswa 

5. mengkondisikan kelas 

6. Melakukan tanya jawab tentang 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 



 
 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang faktor, faktor 

persukutan dan faktor 

persekutuan terbesar (FPB)  

 

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi faktor 

suatu bilangan, faktor persekutuan, 

dan FPB di papan tulis 

2. Bersama guru, siswa mencari faktor 

suatu bilangan, faktor persekutuan 

dan FPB 

3. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok  

4. Guru menjelaskan cara 

menggunakan alat peraga dakon 

untuk kelipatan suatu bilangan, 

kelipatan persekutan dan KPK  

disertai contoh 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Secara berpasangan siswa 

memainkan dakon, pasangan 

pertama mencari faktor, pasangan 

kedua mencari faktor persekutuan, 

pasangan ketiga mencari FPB dan 

pasanan ke empat memeriksa. 

Tahap pertama pasangan pertama 

memainkan dakon mencari faktor 

kemudian diperiksa oleh pasangan 

ke empat kemudian hasil jawaban 

dicatat, tahap kedua  pasangan 

kedua memainkan dakon mencari 

faktor persekutuan kemudian 

diperiksa oleh pasangan ke empat 

kemudian hasil jawaban dicatat dan 

tahap ketiga pasangan ketiga 

memainkan dakon mencari FPB 

kemudian diperiksa oleh pasangan 

ke empat kemudian hasil jawaban 

dicatat. Lalu ditentukan siapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tercepat menjawab soal dari tiap-

tiap kelompok. 

6. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan faktor suatu bilangan 

yang ditentukan oleh guru secara 

lisan.   

7. Dengan berpasangan siswa 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon, yang tercepat 

menjawab soal adalah 

pemenangnya. 

8. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan faktor persekutuan 

yang ditentukan oleh guru secara 

lisan. 

9. Dengan berpasangan siswa 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon, yang tercepat 

menjawab soal adalah 

pemenangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup 

 

10. Beberapa siswa diminta 

menyebutkan FPB yang ditentukan 

oleh guru secara lisan. 

11. Dengan berpasangan siswa 

memperagakannya dengan alat 

peraga dakon, yang tercepat 

menjawab soal adalah 

pemenangnya. 

12. Guru memberikan latihan berupa  

LKS 

Konfirmasi 

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

3. mengajak berdo’a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

1 menit 

30 detik 



 
 

 

 

I. Sumber Belajar 

a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

J. Evaluasi 

4. Bentuk tes : Tes Tertulis  

5. Jenis tes : Isian singkat 

6. Alat tes : Lembar Kerja Siswa 

K. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 

 

4. mengucap salam penutup  



 
 

 

                 

 

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia! 

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat! 

 

Kelompok   : 

Nama  Anggota :  

 

 

 

 

NILAI PARAF 

Lembar Kerja Siswa 



 
 

 

Ayo kerjakan bersama teman 

kelompokmu!!!

 

 

 

Petunjuk: 

Mencari faktor suatu bilangan dengan memainkan alat peraga dakon:  

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang 

merupakan faktor suatu bilangan. Perhatikan contoh berikut! 

Contoh:   

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 6 ? 

Faktor Suatu Bilangan 

 

Nama  :  

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

 

NILAI PARAF 

1. Faktor dari bilangan 12 adalah..... 

2. Faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 

18 adalah.... 

3. FPB dari bilangan 10 dan 15 adalah.... 

 



 
 

 

 

 

Pada lubang ke 1, 2, 3, dan 6 

Jadi, faktor dari bilangan 6 adalah 1, 2, 3, dan 6 

 

 

 

Latihan !!! 

 

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor  bilangan 20 ? 

Ayo Berlatih!!! 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

6 



 
 

 

 

 

Pada lubang ke .... 

Jadi, faktor dari bilangan 20 adalah... 

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 28 ? 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

Pada lubang ke .... 

Jadi, faktor dari bilangan 28 adalah... 

 

 

 

 

 

 

3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 32 ? 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

Pada lubang ke .... 

Jadi, faktor dari bilangan 32 adalah... 

 

 

Selamat Mengerjakan ya... 

Semangat !!! 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

 

Mencari faktor persekutuan suatu bilangan dengan memainkan alat peraga 

dakon:  

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang 

merupakan faktor dua bilangan dan carilah faktor-faktor dari  dua bilangan tersebut 

yang bernilai sama. Perhatikan contoh berikut! 

Contoh:   

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan bilangan 

6 dan 8 ? 

Faktor  Persekutuan 

 



 
 

 

 

 

Faktor dari bilangan 6 terdapat pada lubang ke 1, 2, 3 dan 6 

Faktor dari bilangan 8 terdapat pada lubang ke, 1, 2, 4 dan 8 

Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 6 dan 8 adalah  1 dan 2 

 

 

 

Latihan!!! 

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 16 dan  20 ? 

Ayo Berlatih!!! 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

6 

8 



 
 

 

 

 

Faktor dari bilangan 16 terdapat pada lubang ke... 

Faktor dari bilangan 20 terdapat pada lubang ke... 

Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 16 dan 20 adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 18 dan  30 ? 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

Faktor dari bilangan 18 terdapat pada lubang ke... 

Faktor dari bilangan 30 terdapat pada lubang ke... 

Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 18 dan 30 adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 32 dan  36 ? 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

Faktor dari bilangan 32 terdapat pada lubang ke... 

Faktor dari bilangan 36 terdapat pada lubang ke... 

Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 32 dan 36 adalah ... 

 

 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

 

Mencari faktor persekutuan terbesar (FPB) dengan memainkan alat peraga 

dakon:  

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang 

merupakan faktor dari dua bilangan dan carilah faktor-faktor dari  dua bilangan 

tersebut yang bernilai sama dan yang nilainya paling besar. Perhatikan contoh 

berikut! 

Contoh:   

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan bilangan 

12 dan 15 ? Tentukan FPB nya ! 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

 



 
 

 

 

 

Faktor  bilangan 12 terdapat pada lubang ke 1, 2, 3, 4, 6, dan 12 

Faktor bilangan 15 terdapat pada lubang ke 1, 3, 5, dan 15 

Faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 15 adalah 1 dan 3 

Jadi, FPB dari bilangan 12 dan 15 adalah 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

12 

15 



 
 

 

 

Latihan!!! 

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 16 dan  22 ? Tentukan FPB nya ! 

 

 

Faktor bilangan 16 terdapat pada lubang ke... 

Faktor bilangan 22 terdapat pada lubang ke... 

Faktor persekutuan dari bilangan 16 dan 22 adalah... 

Jadi, FPB dari bilangan 16 dan 22 adalah... 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 

Ayo Berlatih!!! 



 
 

 

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 24 dan  28 ? Tentukan FPB nya ! 

 

 

Faktor bilangan 24 terdapat pada lubang ke... 

Faktor bilangan 28 terdapat pada lubang ke... 

Faktor persekutuan dari bilangan 24 dan 28 adalah... 

Jadi, FPB dari bilangan 24 dan 28 adalah... 

 

 

 

 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan 

bilangan 25 dan  30 ? Tentukan FPB nya ! 

 

 

Faktor bilangan 25 terdapat pada lubang ke... 

Faktor bilangan 30 terdapat pada lubang ke... 

Faktor persekutuan dari bilangan 25 dan 30 adalah... 

Jadi, FPB dari bilangan 25 dan 30 adalah... 

 

 

 

 

 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
 

        

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

  
 

        

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

  
 

        

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

  
 

   
 
 
 

     

 



 
 

 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dan beri tanda (√)! 

FPB dari 9 dan 15 adalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan ya... 

Semangat !!! 

 

 

a 2 c 4 

b 3 d 5 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB  

C. Indikator 

1. Menentukan cara memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK 

dan FPB 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB 

E. Materi Ajar 

1. Memecahkan masalah KPK dan FPB  (lampiran) 

 



 
 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Demonstrasi  

2. Pendekatan : Contextual 

3. Strategi : Student Active Leraning 

G. Media Pembelajaran 

1. Alat peraga dakon 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. mengucapkan salam 

2. menanyakan kabar 

3. mengajak siswa berdo’a 

4. mengecek kehadiran siswa 

5. mengkondisikan kelas 

6. Melakukan tanya jawab tentang 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang  materi 

kelipatan persekutuan terkecil 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB) dalam 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB) dalam 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

2. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok  

3. Guru menjelaskan cara 

menggunakan alat peraga dakon 

untuk KPK dan FPB disertai contoh 

4. Siswa dalam setiap kelompok 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berlatih menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) dan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dengan menggunakan alat 

peraga dakon secara bergantian 

5. Setiap kelompok menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan dengan 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

dan Kelipatan Persekutuan 

Terbesar (KPK) yang diajukan oleh 

guru, kelompok yang tercepat 

menyelesaikan diberikan 

kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

6. Guru memberikan latihan soal 

(LKS) secara individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

I. Sumber Belajar 

a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

J. Evaluasi 

1. Bentuk tes : Tes Tertulis  

2. Jenis tes : Isian singkat 

3. Alat tes : Lembar Kerja Siswa 

K. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

Kegiatan Penutup 

 

Konfirmasi 

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

3. mengajak berdo’a 

4. mengucap salam penutup 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

1 menit 

30 detik 

 



 
 

 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

                 

 

 

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia! 

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF 

Kelompok   : 

Nama  Anggota :  

  

  

  

Lembar Kerja Siswa 



 
 

 

Ayo kerjakan bersama teman kelompokmu!!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ema menabung di bank setiap 12 hari sekali, 

sedangkan Menik menabung di bank setiap 18 hari 

sekali. Hari ini mereka bersama-sama menabung di 

bank. Berapa hari lagi mereka akan menabung 

bersama di bank dalam waktu dekat ? 

2. Marbun mempunyai dua buah jam. Jam pertama 

berdering setiap 10 menit dan jam kedua berdering 

setiap 15 menit. Dalam setiap berapa menit kedua jam 

tersebut berdering secara bersamaan ? 

 



 
 

 

                 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Baca dan jawablah setiap soal dengan teliti, baik dan benar 

 

 

 

 

Memecahkan Masalah yang Berkaitan 

dengan Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) 

 

Nama  :  

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

 

NILAI PARAF 

Lembar Kerja Siswa 



 
 

 

 

 

Contoh dalam menyelesaiakn masalah yang berkaitan dengan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) : 

 

Bagaimana cara menyelesaikan masalah di atas ? Mari kita selesaikan bersama-sama. 

Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini ! 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

4 

6 

 

Ema dan Menik sama-sama ikut les bahasa Inggris. Ema 

masuk setiap 4 hari sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6 

hari sekali. Jika hari ini mereka masuk les bersama-sama, 

berapa hari lagi mereka masuk les bersama-sama dalam 

waktu terdekat ?  



 
 

 

Jadi, KPK dari 4 dan 6 adalah 12 (Jadi, Ema dan Menik akan kembali masuk les 

bersama-sama dalam 12 hari lagi). 

 

 

Latihan !!! 

1. Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B menyala setiap 8 menit 

sekali. Jika saat ini kedua lampu menyala secara bersamaan, dalam berapa 

menit kedua lampu tersebut menyala secara bersamaan lagi ? 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

Ayo Berlatih!!! 



 
 

 

2. Ibu Abid berbelanja setiap 10 hari sekali, sedangkan Ibu Ema berbelanja 

setiap 8 hari sekali. Hari ini Ibu Abid dan Ibu Ema bertemu di pasar. Berapa 

hari lagi ibu Abid dan Ibu Ema dapat bertemu di pasar dalam waktu dekat? 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan ya... 

Semangat !!! 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         



 
 

 

 

                 

 

 

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia! 

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF 

Kelompok   : 

Nama  Anggota :  

  

  

  

Lembar Kerja Siswa 



 
 

 

 

 

 

 

 

Ayo kerjakan bersama teman kelompokmu!!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Marbun mempunyai 36 butir kelereng merah dan 60 

butir kelereng hijau. Kelereng tersebut dibagi-bagikan 

kepada teman-temannya. Masing-masing kelereng 

dibagikan sama banyak kepada setiap temannya. 

a. Berapa teman Marbun yang mendapat bagian? 

b. Setiap teman mendapat berapa kelereng merah dan 

kelereng hijau? 

 



 
 

 

 

 

 

 

                 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Baca dan jawablah setiap soal dengan teliti, baik dan benar 

 

 

Memecahkan Masalah yang Berkaitan 

dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

(FPB) 

 

Lembar Kerja Siswa 



 
 

 

 

Contoh dalam menyelesaiakn masalah yang berkaitan dengan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) : 

 

Bagaimana cara menyelesaikan masalah di atas ? Mari kita selesaikan bersama-sama. 

Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini ! 

 

Dalam rangka merayakan hari ulang tahunnya, Ratna 

membagikan 40 buku tulis dan 20 pensil kepada anak-anak 

yatim piatu. Setiap buku tulis dan pensil akan dibagikan 

kepada anak-anak dengan jumlah yang sama banyak. 

a. Berapa anak yatim yang bia mendapatkan buku tulis 

dan pensil ? 

b. Berapa buku tulis dan pensil untuk masing-masing 

anak ? 



 
 

 

 

Faktor persekutuan dari 40 dan 20 adalah 1, 2, 4, 5, 10 dan 20 

Jadi, FPB dari 40 dan 20 adalah 20 

Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut: 

a. Banyak anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan pensil dengan bagian 

yang sama, paling banyak 20 anak 

b. Setiap anak mendapatkan 40 : 20 = 2 buku tulis, dan 20 : 20 = 1 pensil 

Jadi, setiap anak mendapatkan 2 buku tulis dan 1 pensil 

 

 

 

Ayo Berlatih!!! 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         

40 

20 



 
 

 

 

Latihan !!! 

1. Ayah dan Ibu Ema membeli 25 buah mangga dan 30 buah jambu. Buah-buah 

tersebut akan dimasukkan dalam beberapa keranjang. Setiap buah harus mengisi 

setiap keranjang dengan jumlah yang sama. Beberapa keranjang paling banyak 

dibutuhkan? Berapa isi masing-masing buah pada setiap keranjang? 

 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         



 
 

 

 

 

2. Ibu Menik mempunyai 14 kilogram gula pasir dan 24 kilogram beras yang akan 

dibagikan kepada keluarga miskin. Setiap gula pasir dan beras dibagikan sama 

rata. 

a. Paling banyak, berapa keluarga miskin yang mendapat bagian? 

b. Setiap keluarga miskin mendapat berapa kilogram gula pasir dan berapa 

kilogram beras? 

Jawab:  

 

Jawab: 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 

         

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 

         

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 
 

         

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 
 

         

 

         



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

I. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

J. Kompetensi Dasar 

2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB)  

K. Indikator 

4. Menentukan faktor suatu bilangan 

5. Menentukan faktor persekutuan dua bilangan 

6. Menentukan faktor persekutuan terkecil (FPB)  

L. Tujuan Pembelajaran 

4. Siswa dapat menentukan faktor suatu bilangan 

5. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan dua bilangan 

6. Siswa dapat menetukan faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 2 bilangan 

 



 
 

 

M. Materi Ajar 

2. Faktor  suatu bilangan 

3. Faktor persekutuan dari 2 bilangan 

4. FPB dari 2 bilangan (lampiran) 

N. Metode Pembelajaran 

4. Metode Ceramah 

5. Metode Tanya Jawab 

O. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis dan spidol 

P. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  

 

 

 

 

 

 

 

7. mengucapkan salam 

8. menanyakan kabar 

9. mengajak siswa berdo’a 

10. mengecek kehadiran siswa 

11. mengkondisikan kelas 

12. Melakukan tanya jawab tentang 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang faktor, 

faktor persukutan dan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) 

 

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi faktor 

suatu bilangan, faktor  

persekutuan, dan FPB di papan 

tulis 

2. Bersama guru, siswa mencari 

faktor suatu bilangan, faktor  

persekutuan dan FPB 

3. Guru meminta siswa menentukan 

faktor secara lisan  

4. Guru memberikan soal faktor 

persekutuan secara lisan dan 

siapa yang bisa menjawab untuk 

menulis jawaban di papan tulis 

5. Guru meminta siswa yang lainnya 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Akhir  

 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

6. Guru memberikan soal faktor 

persekutuan terbesar (FPB) secara 

lisan dan siapa yang bisa 

menjawab untuk menulis jawaban 

di papan tulis 

7. Guru meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

8. Guru memberikan latihan  

Konfirmasi  

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

3. Mengajak berdo’a 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

1 menit 

30 detik 

 



 
 

 

4. Mengucap salam penutup 

 

J. Sumber Belajar 

b. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

K. Evaluasi 

7. Bentuk tes : Tes Tertulis  

8. Jenis tes : Isian singkat 

9. Alat tes : Buku Paket  

L. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 

 



 
 

 

 

Lampiran  

 

Materi  

 

1. Faktor adalah pembagi dari suatu bilangan, yaitu bilangan-bilangan yang 

membagi habis bilangan tersebut. 

Contoh:  

Tentukan faktor dari bilangan 8 

8 

1 2 4 8 

8 4 2 1 

 

Faktor dari 8 adalah 1, 2, 4 dan 8 

 

2. Faktor persekutuan dua bilangan adalah faktor-faktor dari dua bilangan 

tersebut yang bernilai sama. 

Contoh:  

Tentukan faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 18 

Jawab: 

Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 12 

Faktor dari 18 adalah 1, 2, 3, 6, 9, dan 18 

Jadi, faktor persekutuan dari 12 dan 18 adalah 1, 2, 3 dan 6 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor 

persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling besar. 

Contoh:  

Tentukan FPB dari 12 dan 15 ! 

Jawab:  

Faktor dari 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Faktor dari 15 = 1, 3, 5, 15 

Faktor persekutuan 12 dan 15 = 1, 3 

Jadi, FPB dari 12 dan 15 adalah 3 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

I. Kompetensi Dasar 

2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB)  

J. Indikator 

1. Menentukan kelipatan suatu bilangan 

2. Menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 

3. Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)  

K. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa dapat menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 



 
 

 

3. Siswa dapat menetukan keliapatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2 

bilangan 

L. Materi Ajar 

1. Kelipatan  suatu bilangan 

2. Kelipatan persekutuan dari 2 bilangan 

3. KPK dari 2 bilangan (lampiran) 

M. Metode Pembelajaran 

1. Metode Ceramah 

2. Metode Tanya Jawab 

N. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis dan spidol 

O. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  

 

 

 

 

 

 

1. mengucapkan salam 

2. menanyakan kabar 

3. mengajak siswa berdo’a 

4. mengecek kehadiran siswa 

5. mengkondisikan kelas 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Melakukan tanya jawab tentang 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang kelipatan, 

kelipatan persukutan dan 

kelipatan persekutuan terbesar 

(KPK) 

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi 

kelipatan suatu bilangan, 

keliapatan  persekutuan, dan KPK 

di papan tulis 

2. Bersama guru, siswa mencari 

kelipatan suatu bilangan, 

kelipatan   persekutuan dan KPK 

3. Guru meminta siswa menentukan 

kelipatan suatu bilangan secara 

lisan  

4. Guru memberikan soal faktor 

persekutuan secara lisan dan 

siapa yang bisa menjawab untuk 

1 menit 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Akhir  

 

menulis jawaban di papan tulis 

5. Guru meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

6. Guru memberikan soal faktor 

persekutuan terbesar (FPB) secara 

lisan dan siapa yang bisa 

menjawab untuk menulis jawaban 

di papan tulis 

7. Guru meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

8. Guru memberikan latihan  

Konfirmasi  

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 



 
 

 

3. Mengajak berdo’a 

4. Mengucap salam penutup 

1 menit 

30 detik 

 

 

I. Sumber Belajar 

a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

J. Evaluasi 

5. Bentuk tes : Tes Tertulis  

6. Jenis tes  : Isian singkat 

7. Alat tes  : Buku Paket  

K. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 



 
 

 

 

Lampiran  

 

Materi 

 

1. Kelipatan suatu bilangan adalah hasil kali bilangan itu sendiri dengan bilangan 

asli.  

Contoh:  

Tentukan kelipatan dari bilangan 2 ! 

Jawab:  

2 x 1 = 2 

2 x 2 = 4 

2 x 3 = 6 

2 x 4 = 8 

dan seterusnya 

jadi, kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, dan seterusnya 

2. Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua 

bilangan tersebut yang bernilai sama.  

Contoh:  

Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan  4 ! 

Jawab:  

Kelipatan bilangan 2 =  2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22,24, 26, 28, 30, 32, 34, 

36, 38, 40... 

Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40... 

Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah  4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 

32, 36, 40... 



 
 

 

3. Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah kelipatan 

persekutuan dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.  

Contoh:  

Tentukan KPK dari bilangan 2 dan  4 ! 

Jawab:  

Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18,. 

Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32,.. 

kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah  4, 8, 12, 16,... 

Jadi, KPK dari bilangan 2 dan 4 adalah 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester                       : IV/1 

Alokasi Waktu                        : 2x35 menit 

B. Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah 

C. Kompetensi Dasar 

 2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB  

D. Indikator 

1. Menentukan cara memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB 

 

F. Materi Ajar 

1. Masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB (lampiran) 

G. Metode Pembelajaran 



 
 

 

1. Metode Ceramah 

2. Metode Tanya Jawab 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis dan spidol 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

 

 

1. mengucapkan salam 

2. menanyakan kabar 

3. mengajak siswa berdo’a 

4. mengecek kehadiran siswa 

5. mengkondisikan kelas 

6. Melakukan tanya jawab tentang 

materi baru yang akan 

disampaikan tentang faktor, 

faktor persukutan dan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) 

Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi 

 

10 detik 

20 detik 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

 

 

 

 

60 menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dan faktor persekutuan 

terbesar (FPB) dalam 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

2. Guru meminta siswa menentukan 

faktor secara lisan  

3. Guru memberikan soal 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan KPK secara lisan 

dan siapa yang bisa menjawab 

untuk menulis jawaban di papan 

tulis 

4. Guru meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

5. Guru memberikan soal 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan FPB secara lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan Akhir  

 

dan siapa yang bisa menjawab 

untuk menulis jawaban di papan 

tulis 

6. Guru meminta siswa yang lainnya 

untuk memeriksa jawaban teman 

yang telah menjawab soal 

7. Guru memberikan latihan 

Konfirmasi  

1. Guru bertanya pada siswa tentang 

hal-hal yang belum atau kurang 

dipahami oleh siswa 

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran secara 

bersama-sama 

3. Mengajak berdo’a 

4. Mengucap salam penutup 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

1 menit 

30 detik 

 

 

I. Sumber Belajar 



 
 

 

b. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas IV, Jakarta: CV. Buana 

Raya  

J. Evaluasi 

1. Bentuk tes : Tes Tertulis  

2. Jenis tes : Isian singkat 

3. Alat tes : Buku Paket  

 

K. Penilaian 

1. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

b. Skor Penilaian :  

  NA= 
∑ 

 
     

  KKM : 70 

 Keterangan:  

 NA : Nilai Akhir 

 ∑x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

 N : Jumlah keseluruhan skor maksimal 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  

Materi 

1. Menyelesaikan Masalah Berkaitan dengan KPK 

Ema dan Menik `sama-sama ikut les matematika. Ema masuk setiap 4 hari 

sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6 hari sekali. Jika hari ini mereka masuk 

les bersama-sama, berapa hari lagi mereka masuk les bersama-sama dalam waktu 

terdekat? 

Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan di atas? Mari kita selesaikan 

bersama-sama. Berikut adalah urutan jadwal Ema dan Menik masuk les setelah 

hari ini. 

Ema 4 hari lagi 8 hari lagi 12 hari lagi 16 hari lagi ... 

Menik 6 hari lagi 12 hari lagi 18 hari lagi 24 hari lagi ... 

Jadi, mereka akan kembali masuk les bersama-sama dalam 12 hari lagi. 

2. Menyelesaikan Masalah Berkaitan dengan FPB  

Dalam rangka merayakan hari ulang tahunnya, Ema membagikan 75 buku 

tulis dan 50 pensil kepada anak-anak yatim piatu. Setiap buku tulis dan pensil 

akan dibagikan kepada anak-anak dengan jumlah sama banyak. 

a. Berapa anak yatim yang bisa mendapatkan buku tulis dan pensil? 

b. Berapa buku tulis dan pensil untuk masing-masing anak? 

Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan kali ini? Mari kita 

selesaikan bersama-sama. 



 
 

 

Ada 75 buku tulis. Agar setiap anak mendapat bagian yang sama banyak, 

maka buku tulis tersebut dapat dibagikan kepada: 

1 anak, 3 anak, 5 anak, 15 anak, 25 anak, atau 75 anak 

Ada 50 pensil. Agar setiap anak mendapat bagian yang sama banyak, 

maka pensil tersebut dapat dibagikan kepada: 

1 anak, 2 anak, 5 anak, 10 anak, 25 anak, atau 50 anak 

Jika setiap buku tulis dan pensil dibagikan kepada anak-anak dengan 

jumlah yang sama banyak, maka buku tulis dan pensil tersebut dapat dibagikan 

kepada 1 anak, 5 anak, atau 25 anak 

Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut. 

a. Banyak anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan pensil engan 

bagian yang sama, paling banyak 25 anak. 

b. Setiap anak mendapatkan 75 : 25 =3 buku tulis dan 50 : 25 = 2 pensil 

Jika kamu perhatikan dengan seksama, 25 adalah FPB dari 75 dan 50. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

tepat ! 

1. Kelipatan dari 4 adalah... 

a. 1, 2, 3, 4, 5   c. 4, 8, 12, 16, 20 

b. 2, 4, 6, 8, 10   d. 4, 8, 13, 16, 21 

2. Kelipatan persekutuan dari 8 dan 12 yang lebih kecil dari 50 adalah... 

a. 24 dan 32    c. 32 dan 48 

b. 24 dan 48    d. 36 dan 60 

3. KPK dari 4 dan 6 adalah...  

a. 8     c. 12 

b. 10     d. 16 

4. KPK dari 12 dan 18 adalah.... 

a. 24     c. 30 

b. 28     d. 36 

Post Test 
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5. Faktor dari 18 adalah... 

a. 1, 2, 3, 6, 9, 18    c. 2, 3, 6, 9 

b. 1, 2, 3, 6, 18   d. 2, 3 

6. Faktor persekutuan dari 20 dan 24 adalah... 

a. 1, 2, 3, 4, 5   c. 2, 4 

b. 1, 2, 4     d. 2 

7. FPB dari 24 dan 36 dalah...  

a. 6      c. 24 

b. 12     d. 36 

8. FPB dari 36 dan 40 adalah...  

a. 4      c. 8 

b. 6     d. 10 

9. Ema dan Menik mengikuti kursus renang. Jadwal latihan renang Ema 5 hari 

sekali. Sedangkan Menik latihan renang setiap 7 hari sekali. Hari ini mereka 

latihan bersama. Berapa hari lagi mereka dapat latihan bersama dalam waktu 

dekat ? 

a. 10 hari lagi   c. 20 hari lagi 

b. 15 hari lagi   d. 35 hari lagi 

 



 
 

 

10. Ibu Abid membuat 72 kue donat dan  84 kue bolu. Kue-kue itu akan dikemas 

ke dalam toples. Setiap kue mengisi toples sama banyak. Berapa paling 

banyak toples yang dibutuhkan ? 

a. 5 toples    c. 12 toples 

b. 10 toples    d. 15 toples 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Good luck ya.. 

Tetap Semanagat !!! 



 
 

 

Kunci Jawaban: 

1. C. 4, 8, 12, 16, 20 

2. B. 24 dan 48  

3. C. 12 

4. D. 36 

5. A. 1, 2, 3, 6, 9, 18 

6. B. 1, 2, 4 

7. A. 6 

8. A. 4 

9. D. 35 hari lagi 

10. C. 12 toples 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

 

1. Deskripsi Wilayah 

a. Sejarah berdirinya MI Najahiyah Kota Palembang 

b. Letak Geografis MI Najahiyah Kota Palembang 

2. Visi dan Misi MI Najahiyah Kota Palembang 

3. Keadaan Guru 

a. Jumlah guru 

b. Status guru 

c. Kualifikasi Pendidikan Guru 

4. Keadaan Siswa 

a. Jumlah siswa 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

a. Keadaan gedung 

b. Jumlah ruang belajar 

c. Jumlah ruang guru 

d. Jumlah alat kesenian 

e. Jumlah alat-alat elektronik 

f. Jumlah perlengkapan olahraga 

g. Jumlah meja dan kursi 
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